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ABSTRAK 

Bahari Maha Putratama Alwi,Perbandingan Kinerja Keuangan PT BTPN Syariah 

Tbk Dengan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Menggunakan Rasio RGEC Periode 

2021-2023. (Dibimbing oleh Nur Hishaly) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan kinerja 

keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk selama 

periode 2021–2023 berdasarkan analisis rasio RGEC yang mencakup Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan metode penilaian RGEC.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Bank BTPN Syariah Tbk memiliki 

kinerja yang lebih stabil dan konsisten selama periode 2021–2023, khususnya dalam 

hal pengelolaan risiko pembiayaan, tata kelola perusahaan, dan modal yang kuat. 

Sementara itu, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk menunjukkan keunggulan dalam 

efisiensi penggunaan aset dan kualitas pembiayaan, namun menghadapi tantangan 

pada aspek tata kelola perusahaan. Secara keseluruhan, PT Bank BTPN Syariah Tbk 

dinilai memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dan berkelanjutan dibandingkan PT 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

 

Kata kunci: RGEC, kinerja keuangan, bank syariah 

http://www.idx.co.id/
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش
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 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal  
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathahdan ya ai a dan u 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتتََ  -

 fa`ala فعَلََ  -

 suila ظُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -
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 haula حَىْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ي.َ..
ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قبَلَ  -

 ramā زَهًَ -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 
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1. Ta‘ marbutah hidup 

Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‘ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl زَؤْضَخُ الْطَْفبَلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْوَدِيٌْخَُ الْوٌُىَه

 talhah  طَلْحَخْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala ًصَه

 al-birr الجِس   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu السه

 al-qalamu الْقلَنَُ  -

 asy-syamsu الشهوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلَلَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‘khużu تأَخُْرُ  -

 syai‘un شَيئ   -

 an-nau‘u الٌهىْءُ  -

 inna إىِه  -

 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إىِه اللهَ فهَُىَ خَيْسُ السه

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِعْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھَب -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعبَلوَِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السه  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السه

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

-  ِ الْهُُىْزُ جَوِيْعبًلِِلّ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

k.    Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :  

 swt.   = subḥānahu wataʿālā 

saw.  =  Shallallahu „Alaihi wa Sallam‟ 

a.s.  =  alaihis salam 

H  =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

1. = Lahir Tahun 

w. = Wafat tahun 

QS…/…:4 =  QS al-Baqarah/2:187  atau QS Ibrahim/…., ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam Bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik 
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untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al,  : ―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk. (―dan kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur 

sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

untuk karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama 

penerjemahannya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku 

atau ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku 

berbahasa arab biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat 

dalam beberapa dekade terakhir. Perkembangan ini didorong oleh meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap prinsip-prinsip syariah, khususnya dalam bidang 

keuangan dan investasi.
1
 Bank syariah tidak hanya menawarkan produk dan layanan 

yang sejalan dengan prinsip syariah, tetapi juga berperan penting dalam mendorong 

inklusi keuangan di kalangan masyarakat yang sebelumnya kurang terlayani oleh 

sektor perbankan konvensional.
2
 

Bank Panin Dubai Syariah juga memiliki relevansi karena meskipun berada 

dalam KBMI (Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti). Bank ini menunjukkan 

pertumbuhan pendapatan yang stabil dari tahun ke tahun. Dengan fokus pada 

perbankan syariah, bank ini menawarkan perspektif unik dalam dunia perbankan yang 

sedang berkembang, khususnya di sektor keuangan syariah.Selain itu, pemilihan PT. 

Bank Panin Dubai Syariah memungkinkan analisis bagaimana bank syariah 

menengah memanfaatkan modal mereka untuk memperluas layanan dan mengatasi 

persaingan dalam industri yang sangat dinamis.
3
 Dalam penelitian ini, Bank Panin 

Dubai Syariah dipilih sebagai objek karena berada dalam kategori KBMI 2.Bank 

                                                           
1Ipur Nindiani, ―Analisis Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Syariah 

Dan Bank Konvensional Tahun 2018-2020,‖ The AcademyOf Management and Business (TAMB) Vol.2 

(2023). 
2Prof,Dr Euis Amaila M,Ag, Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah di Indonesia 

melalui Pemanfaatan Teknologi Informasi, (08 Juli 2020) 

3Dyah Ayu Kartika,Data Kinerja dan Rasio Keuangan Bank Panin Dubai Syariah pada 

Semester I/2023 - Semester I/2024".,(18 September 2024),  
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dengan kategori ini memiliki modal inti antara 6 Triliun hingga 14 Triliun, yang 

merupakan kelompok bank menengah dalam sistem perbankan Indonesia.Meneliti 

bank di kategori ini memberikan gambaran yang jelas tentang tantangan dan peluang 

yang dihadapi bank-bank syariah menengah, terutama dalam upaya mereka untuk 

bersaing dengan bank-bank lain di kategori yang lebih tinggi, seperti KBMI 3 atau 

KBMI 4.
4
 

Tabel.1.1 Modal Inti (Dalam Triliun) Bank Panin Dubai Syariah dan BTPN 
Syariah2021-2023 

 

Tahun 

 

Aset  

Rata-rata Core capital 

Perbankan syariah 

PT. Bank Panin Dubai 

Syariah 

PT. BTPN Syariah 

2021 Rp.6.000.000 Rp.6.000.000 Rp.6.000.000 

2022 Rp.8.000.000 Rp.8.800.000 Rp.8.400.000 

2023 Rp.10.000.000 Rp.14.000.000 Rp.12.000.000 

Sumber : Olah data (2025) 

Analisis terhadap perkembangan modal inti PT. Bank Panin Dubai Syariah 

dan PT. BTPN Syariah pada periode 2021-2023. Pada tahun 2021, kedua bank 

memiliki rata-rata modal inti yang sama, yaitu Rp.6.Triliun. Namun, pada tahun-

tahun berikutnya, terlihat adanya perbedaan tingkat pertumbuhan modal inti antara 

kedua bank. Pada tahun 2022, modal inti PT. Bank Panin Dubai Syariah meningkat 

menjadi 8 Triliun, sedangkan PT. BTPN Syariah tumbuh lebih tinggi hingga 

mencapai Rp.8.8Triliun, denganrata-rata kedua bank sebesar Rp8.4 Triliun 

Pertumbuhan ini berlanjut pada tahun 2023, di mana PT. Bank Panin Dubai Syariah 

                                                           
4Palupi, Ayudia Dyah dan Herman Setiawan. ―Analisis Tingkat Kesehatan Bank Melalui 

Metode RGEC Pada PT. BJB Syariah Tahun 2017-2019‖. Jurnal Tazkia, Vol. 2 No. 3, 2020  
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mencatatkan modal inti Rp.10 Triliun, sementara PT. BTPN Syariah meningkat 

lebihsignifikan menjadi Rp.14 Triliun. Rata-rata modal inti kedua bank pada tahun ini 

mencapai Rp.12 Triliun. Perbedaan dalam laju pertumbuhan ini menunjukkan 

performa yang lebih agresif dari PT. BTPN Syariah dalam meningkatkan modal 

intinya dibandingkan Bank Panin Dubai Syariah selama periode tersebut.
5
 

Penelitian ini membahas dua bank syariah yang mewakili kategori KBMI 

yang berbeda, yaitu PT. Bank Panin Dubai Syariah yang dijelaskan sebelumnya serta  

PT. BTPN Syariah yang dipilih sebagai objek kedua karena peran strategisnya dalam 

industri perbankan syariah dan fokusnya pada inklusi keuangan untuk masyarakat 

berpenghasilan rendah. Bank ini mengalami pertumbuhan signifikan dalam hal modal 

inti, yang menempatkannya di kategori KBMI 3 (Kelompok Bank Berdasarkan 

Modal Inti). Pada tahun 2021, PT. BTPN Syariah masih berada di kategori KBMI 3 

dengan modal inti yang mulai mendekatiRp.14Triliun. Seiring dengan pertumbuhan 

bisnis dan penguatan modal, pada 2022 modal inti bank terus bertambah, dan pada 

2023 bank ini berhasil mempertahankan posisinya di KBMI 3, dengan modal inti 

melebihi 14 Triliun.
6
 

Dalam konteks perbankan di Indonesia, KBMI juga dapat merujuk pada 

Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti, yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). KBMI digunakan untuk mengelompokkan bank berdasarkan jumlah modal 

inti yang dimiliki.PT BTPN Syariah dikategorikan dalam Kelompok Bank 

Berdasarkan Modal Inti (KBMI)2 dari tahun 2021 hingga 2023. Kategori ini 

mencakup bank dengan modal inti antara 6 Triliunhingga 14 Triliun. Pada tahun 

                                                           
5www.panindubaisyariah.com 

6Hariyanto, 4 Emiten Bank Syariah di Bei 2024, (14 Juli 2024), https://ajaib.co.id/saham-bank-

syariah-di-bei-2024/ 
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2021, PT. BTPN Syariah resmi masuk KBMI 2 setelah OJK mengeluarkan regulasi 

baru pada Oktober 2021. Modal inti bank terus bertumbuh, tetapi belum mencapai 

level KBMI 3 (modal di atas Rp 14 triliun). 

Adapun objek kedua dari penelitian ini adalah PT. BTPN Syariah Tbk ,Bank 

BTPN Syariah adalah bank syariah yang fokus pada pembiayaan untuk segmen 

masyarakat prasejahtera produktif, khususnya perempuan di Indonesia. Bank ini 

merupakan anak usaha dari Bank BTPN dan telah berkontribusi pada inklusi 

keuangan di sektor syariah.Sejak tahun 2021 hingga 2023, BTPN Syariah berada di 

KBMI 2 (Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti), yang mencakup bank dengan 

modal inti antara 6 Triliunhingga 14 Triliun.Ini menunjukkan bahwa bank ini 

memiliki kekuatan modal yang signifikan, meskipun belum mencapai kategori KBMI 

3.
7
 

Adapun Beberapa metode analisis kesehatan keuangan seperti CAMELS, 

RGEC, serta RBBR.CAMELS (Capital Adequacy, Asset Quality, Management, 

Earnings, Liquidity, and Sensitivity to Market Risk) adalah sistem penilaian yang 

fokus pada enam aspek utama yakni kecukupan modal, kualitas aset, kualitas 

manajemen, profitabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar. RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital) adalah metode 

yang diadopsi oleh Bank Indonesia untuk menilai tingkat kesehatan bank dengan 

menekankan pada profil risiko, penerapan tata kelola perusahaan yang baik, 

kemampuan menghasilkan laba, dan kecukupan modal. Sementara itu, RBBR (Risk-

Based Bank Rating) adalah pendekatan penilaian yang lebih terfokus pada risiko-

risiko yang dihadapi bank, meliputi risiko kredit, pasar, likuiditas, dan operasional, 

                                                           
7https://www.ojk.go.id/ 
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serta pengelolaan modal dan profitabilitas. Ketiga metode ini membantu regulator dan 

manajemen bank untuk memonitor kinerja, mengidentifikasi potensi risiko, dan 

memastikan stabilitas sistem perbankan. 

Pada dasarnya RGEC memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan 

metode CAMELS dan RBBR dalam menilai kesehatan bank. Metode RGEC 

menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dan terintegrasi dengan 

mempertimbangkan profil risiko (Risk Profile) sebagai elemen utama, sehingga 

mampu mengidentifikasi potensi risiko secara lebih proaktif dan mendalam. Selain 

itu, RGEC menekankan pada aspek Good Corporate Governance (GCG), yang tidak 

hanya mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga memastikan bahwa tata 

kelola perusahaan dilakukan secara transparan dan akuntabel. Dibandingkan 

CAMELS, yang lebih berfokus pada elemen tradisional seperti kecukupan modal dan 

kualitas aset, RGEC lebih relevan dengan perkembangan sistem perbankan modern 

yang menghadapi berbagai jenis risiko yang kompleks. Jika dibandingkan dengan 

RBBR, RGEC memiliki cakupan yang lebih luas karena selain berfokus pada 

manajemen risiko berbasis modal, RGEC juga mengevaluasi tata kelola perusahaan 

dan profitabilitas secara holistik. Dengan demikian, RGEC memberikan pandangan 

yang lebih menyeluruh dan adaptif terhadap perubahan dinamika dalam industri 

perbankan.
8
 

Sesuai dengan hasil penelitian  yang dilakukan oleh Arif Husain pada tahun 

2018 bahwa Metode RGEC lebih komprehensif dibandingkan 

                                                           
8Arif Rachman Fatin Fadhilah Hasib Husein, ―Tingkat Kesehatan Bank : Analisa Perbandingan 

Pendekatan Camels Dan Rgec (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014),‖ Jurnal 

Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan Vol. 3 No. (2016): 1–23. 
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CAMEL―.
9
Disimpulkan bahwa Pendekatan CAMELS tidak mampu memberikan 

gambaran yang utuh tentang bagaimana bank dikelola dan pendekatan ini banyak 

focus pada sisi upside bisnis (pencapaian laba dan pertumbuhan). Sedangkan 

Pendekatan RGEC hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter RGEC mampu 

mencakup sisi upside dan dawnside yaitu sisi upside bisnis pencapaian laba dan 

pertumbuhan serta sisi downside penilaian terhadap risiko yang akan muncul baik 

sekarang maupun jangka panjang. Sehingga metode RGEC menjadi solusi penilaian 

kesehatan Bank yang lebih komprehensif. 

Pada tahun 2021 hingga 2023, perekonomian mulai menunjukkan tanda-tanda 

pemulihan, seiring dengan adanya vaksinasi massal dan pelonggaran kebijakan 

pembatasan sosial. Dengan memilih periode ini, penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih akurat mengenai kinerja bank setelah fase krisis, yang 

mencerminkan adaptasi dan strategi pemulihan yang diterapkan oleh bank syariah 

dalam menghadapi tantangan ekonomi pasca-pandemi.Periode ini juga memberikan 

wawasan yang lebih relevan tentang kinerja keuangan bank dalam kondisi yang lebih 

normal dan stabil, sehingga hasil analisis dapat lebih menggambarkan kemampuan 

jangka panjang bank dalam mengelola risiko, menghasilkan pendapatan, dan menjaga 

kecukupan modal. 

Berdasarkan seluruh penjelasan di atas maka dapat dijabarkan bahwa urgensi 

penelitian ini dilakukan sebagai deskripsi untuk mengevaluasi kinerja keuangan bank 

syariah dalam periode yang lebih stabil serta untuk memahami sejauh mana strategi 

pemulihan yang diterapkan oleh bank syariah mampu mengembalikan kinerja 

                                                           
9Arif Husain. ―Tingkat Kesehatan Bank : Analisa Perbandingan Pendekatan CAMELS dan 

RGEC (Studi pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014)‖. ( Jurnal Ekonomi Syariah Teori 

dan Terapan, 2021) 

https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-ekonomi-syariah-teori-dan-terapan
https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-ekonomi-syariah-teori-dan-terapan


7 
 

 

keuangan mereka ke kondisi normal dengan merumuskan judul penelitian 

yaituperbandingan kinerja keuangan PT. BTPN syariah tbk dengan PT. Bank Panin 

Dubai Syariah tbk menggunakan rasio RGEC periode 2021-2023‖ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk berdasarkan Rasio 

Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan 

Rasio Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN Syariah Tbk 

dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio Efisiensi Operasional 

(RGEC) pada periode 2021-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, adapun tujuan penelitian  sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk berdasarkan 

Rasio Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023. 

2. Untuk mengetahuikinerja keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

berdasarkan Rasio Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023. 

3. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN 

Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio Efisiensi 

Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan acuan untuk menambah 

pengetahuan dibidangkeuangan dan investasi. Bagi penulis, penelitian ini 

bermanfaat untuk memperdalam wawasan teori serta menjadikan sarana 

pengetahuan yang secara teori sudah didapatkan dengan kenyataan yang ada. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang dapat di peroleh dalam pelaksanaan penelitian ialah, untuk 

para pelaku investasi digunakan untuk menjadi referensi acuan dalam penilaian 

perusahaan. Informasi ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan 

strategi operasional dan efisiensi di masa mendatang. Bagi investor dan pemegang 

saham, penelitian ini akan menyajikan informasi penting terkait kinerja keuangan 

kedua bank, yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan investasi secara 

lebih tepat berdasarkan perbandingan efisiensi operasional serta manfaat bagi 

perusahaan tersebut adalah memberikan wawasan bagi manajemen kedua bank 

mengenai tingkat efisiensi operasional yang dicapai selama periode penelitian. 

Hasil ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan strategi 

efisiensi operasional di masa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan penelitian relevan 

Arif Husain dalam penelitiannya pada tahun 2018 dengan judul ―Tingkat 

Kesehatan Bank: Analisa Perbandingan Pendekatan CAMELS dan RGEC (Studi pada 

Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014)‖. Metode yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini melibatkan 

delapan bank syariah, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, Bank Mega Syariah, BCA Syariah, BRI Syariah, Bank Panin Syariah, dan 

Bukopin Syariah. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan dan laporan GCG periode 2012-2014, yang dianalisis 

menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

tingkat kesehatan bank syariah antara metode CAMELS dan RGEC.
10

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu dari aspek 

penggunaan metode kuantitatif dengan data sekunder untuk menganalisis kinerja 

bank syariah sedangkan perbedaan penelitian tersebut yaitu dari aspek metode 

CAMELS dan RGEC pada delapan bank periode 2012-2014, sedangkan penelitian ini 

menggunakan rasio RGEC untuk membandingkan dua bank pada periode 2021-2023. 

Fokus dan konteks penelitian kedua lebih spesifik dan relevan dengan kondisi pasca-

pandemi, menilai strategi adaptasi dan kinerja terkini bank syariah. 

                                                           
10Arif Husain. ―Tingkat Kesehatan Bank : Analisa Perbandingan Pendekatan CAMELS dan 

RGEC (Studi pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014)‖. ( Jurnal Ekonomi Syariah Teori 

dan Terapan, 2021) 

https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-ekonomi-syariah-teori-dan-terapan
https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-ekonomi-syariah-teori-dan-terapan
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Ipur Nindiani dalam penelitiannya pada tahun 2023 dengan judul ―Analisis 

Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC pada Bank Syariah dan Bank 

Konvensional Tahun 2018-2020‖. Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini mengkaji tingkat kesehatan bank syariah dan bank 

konvensional dengan menggunakan metode RGEC berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia No.13/1/PBI/2011.
11

Sampel penelitian yakni bank BRI Syariah, bank BNI 

Syariah, bank BNI, dan bank BRI. Hasil penelitian menunujukkan bahwa Hasil 

penelitian pada aspek Profil Risiko yang diukur dengan rasio NPL dan LDR masing-

masing tiga tahun termasuk dalam kategori sangat sehat.  Pada aspek Good Corporate 

Governance (GCG) termasuk dalam predikat 2 dengan kategori sehat.  Kemudian 

aspek pembelajaran secara keseluruhan selama tiga tahun termasuk dalam kategori 

sangat sehat. Terakhir, Rasio permodalan selama tiga tahun masing-masing bank 

berada dalam kondisi sangat sehat. 

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian, 

metode yang digunakan ialah RGEC. Perbedaan penelitian Relevan ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada sampel yang diteliti serta periode 

penelitian. 

Baandaalr Lizein dalam penelitiannya pada tahun 2020 dengan judul ―Analisis 

Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Dan Cimb Islamic Bank 

Berhad Dengan Menggunakan Metode RGEC‖. Metode penelitian yang dinakan ialah 

metode Teknik penarikan sampel dengan purposive sampling. Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan Bank Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia 

                                                           
11Nindiani, ―Analisis Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Syariah Dan 

Bank Konvensional Tahun 2018-2020.‖ 
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menggunakan metode RGEC pada periode 2014-2019. Sampel penelitian terdiri dari 

dari dua bank syariah dengan aset terbesar di masing-masing negara. Variabel 

indikator dalam penelitian ini adalah pembiayaan menggunakan Non Performing 

Financing (NPF), likuiditas menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR), 

efisiensi menggunakan Return on Asset (ROA), Return terhadap Ekuitas (ROE) dan 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan modal 

menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Data yang digunakan berasal dari 

keuangan pernyataan yang dipublikasikan di situs resmi masing-masing bank syariah. 

Setiap indikatornya adalah dinilai dengan pendekatan RGEC. Uji Kolmogorov-

Smirnov digunakan untuk data uji normalitas sedangkan uji t independen dan uji 

mann-whitney digunakan untuk pengujian hipotesis.
12

 

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian, 

metode yang digunakan ialah RGEC. Perbedaan penelitian Relevan ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada pengambilan sampel yang menggunakan 

purposive sampling diteliti serta periode penelitian. 

Siti Nailatul Chofifah  dalam penelitiannya pada tahun 2021 dengan judul 

―Analisis Kesehatan Laporan Keuangan Perbankan Syariah Dengan Menggunakan 

Metode RGEC(Study Kasus Pada Bank Jateng Syariah)‖. Metode penelitian yang 

Dalam  menganalisis  kesehatan  laporan  keuangan  perbankan  syariah  pada  BANK 

JATENG  syariah  dapat  menngunakan  teknik  analisis  data  dengan  metode  

RGEC, Sampel penelitiannya adalah Bank Jateng Syariah Data yang digunakan 

berasal dari Pada   penelitian   ini   sumber   datanya   berupa   data   sekunder Data 

                                                           
12Baandaarlr Lizein, ―Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Dan 

Cimb Islamic Bank Berhad dengan menggunakan Metode Rgec‖ (Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2020). 



12 

 

 

yang digunakan  pada  penelitian  ini  terdiri  dari  dari  data  internal  pada  bank  

Jateng  yang berupa laporan keuangan bank Jateng pada periode 2015 sampai dengan 

2019.
13

 

Hasil penelitian Pada BANK JATENG syariah mendapatka hasil dari analisis 

ini mendapatkan peringkat 2 jika dilihat dari keseluruhan RGEC (risk profile, good 

corporate governance, earning, dan capital). Maka  dari  itu  bank  JATENG  syariah  

dianggap  sudah  baik  dalam  setiap  melakukan kinerjanya. 

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian, 

metode yang digunakan ialah RGEC. Perbedaan penelitian Relevan ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada pengambilan sampel yang menggunakan 

purposive sampling diteliti serta periode penelitian. 

Astantidalam penelitiannya pada tahun 2024 dengan judul ―Analisis Kinerja 

Keuangan Bank Syariah di Indonesia Periode 2020-2022 menggunakan metode 

RGEC)‖. Studi ini dilakukan untuk menilai tingkat kesehatan Bank Syariah di 

Indonesia dengan menggunakan metode yang diatur oleh Peraturan Bank Indonesia 

PBI No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, menggunakan 

pendekatan RGEC. Faktor-faktor yang digunakan untuk penilaian melibatkan profil 

risiko (risk profile), good corporate governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan 

permodalan (capital). Sampel penelitiannya adalah mencakup seluruh perusahaan 

perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-

                                                           
13Siti Nailatul Chofifah, ―Analisis kinerja keuangan Bank Syariah di Indonesia periode 2020-

2022 menggunakan metode RGEC‖ Vol.1 (2021). 
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2022.Data yang digunakan berasal dari dengan pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling.
14

 

Secara menyeluruh, evaluasi kinerja finansial bank syariah dengan 

menggunakan metode RGEC pada tahun 2020-2022 mengungkapkan temuan yang 

beragam. Bank Syariah Indonesia mengalami penurunan yang signifikan dalam rasio 

NPF, menunjukkan keberhasilan dalam mengelola risiko kredit. Bank Syariah 

Mandiri mengalami perbaikan setelah menghadapi kenaikan pada tahun 2021, 

menandakan efektivitas manajemen risiko.Bank BTPN Syariah tetap dalam kategori 

sehat meskipun mengalami peningkatan rasio NPF, yang mungkin terkait dengan 

ekspansi bisnis.Bank Victoria Syariah berhasil pulih setelah mengalami fluktuasi 

signifikan, menunjukkan keberhasilan dalam perbaikan atau penyesuaian 

portofolio.Bank Panin Dubai Syariah mencatat penurunan dan kenaikan yang 

mencolok, mencerminkan dinamika ekspansi bisnis dan penyesuaian portofolio. 

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian, 

metodeyang digunakan ialah RGEC. Perbedaan penelitian Relevan ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada pengambilan sampel yang menggunakan 

purposive sampling diteliti serta periode penelitian. 

Novia Dwi Astari  dalam penelitiannya pada tahun 2021 dengan judul 

―Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode RGEC (Studi 

Kasus Pada PT Bank Mandiri (Persero), Tbk)‖. Studi Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai tingkat kesehatan bank PT Bank Mandiri (Persero), Tbk. Pada tahun 2016-

2020 menggunakan metode RGEC yang dilihat dari faktor Profil Risiko, Baik Tata 

                                                           
14Meilisa Puji Tri Wiyani and Muhammad Sholahuddin, ―Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 

Syariah Di Indonesia Dengan Bank Syariah Di Malaysia Periode 2022,‖ Cakrawala Repositori IMWI 

7, no. 1 (2024): 3257–65, https://doi.org/10.52851/cakrawala.v7i1.593. 
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Kelola perusahaan, pendapatan, dan permodalanJenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang 

dideskripsikan adalah laporan keuangan publikasi Bank Mandiri yang telah diaudit 

untuk menentukan kategori kesehatannya. Metode analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pendekatan PBI No.13/1/PBI/2011. Cakupan penilaian metode 

RGEC meliputi komponen Risk Profile, peringkat komposit GCG, Earning dan 

Capital. 

Hasil penelitian secara menyeluruh, Dari hasil penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum pada Bank Mandiri yang dilihat dari aspek RGEC selama tahun 2016-

2020 memperoleh Peringkat Komposit 1 (PK-1). Merujuk pada PBI hal ini 

menunjukkan bahwa, ―Kondisi Bank Mandiri secara umum sudah sangat sehat, 

sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari kriteria faktor-

faktor penilaian, antara lain risk profile, penerapan GCG, earnings, dan capital yang 

secara umum sangat baik. Meskipun terdapat kelemahan, maka dapat dikatakan 

bahwa kelemahan tersebut tidak signifikan.
15

 

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian, 

metode yang digunakan ialah RGEC. Perbedaan penelitian Relevan ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada pengambilan sampel Metode analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan PBI No.13/1/PBI/2011. 

                                                           
15Novia Dwi Astari, Dadang Hermawan, dan Rosma Pakpahan, ―Analisis Tingkat Kesehatan 

Bank Dengan Menggunakan Metode RGEC (Studi Kasus Pada PT Bank Mandiri (Persero), Tbk),‖ 

Indonesian Journal of Economics and Management 1, no. 3 (2021): 615–27, 

https://jurnal.polban.ac.id/ojs-3.1.2/ijem/article/view/3066. 
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Berdasarkan seluruh penjelasan di atas diketahui bahwa Rasio RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) dapat digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan bank dengan pendekatan yang menyeluruh. Risk Profile 

mengukur tingkat risiko bank melalui rasio seperti NPF dan LDR, yang 

mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola risiko kredit dan likuiditas. Good 

Corporate Governance (GCG) mengevaluasi tata kelola perusahaan dengan indikator 

seperti pengawasan dan transparansi. Earnings melihat efisiensi dan profitabilitas 

bank.  

B. Tinjauan teori 

1) Bank 

a. Definisi Bank 

Pengertian bank secara umum adalah sebuah lembaga intermediasi 

keuangan umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan 

uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai 

banknote.Secara umum Tugas bank adalah memberi kredit, menghimpun dana, 

menyediakan tempat untuk surat berharga dan lain-lain. Sementara fungsi bank 

umum antara lain adalah penghimpun dan penyalur dan serta penyedia layanan 

bank lainnya. Menurut Kuncoro, 

 Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah 

menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebtu ke masyarakat 

dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran 

dan peredaran uang.
16

 

                                                           
16Kuncoro Murdrajat, Ekonomi Pembangunan, Salemba empat (Jakarta, 2006). 
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b. Bank Konvensional 

Konsep perbankan konvensional berdasarkan bunga 

sebagaiinstrumennya sehingga dikenal time value of money sebagai 

paradigmayang menghasilkan metode present value dan future value. 

Perkembanganselanjutnya atas transaksi uang di bank konvensional, di 

antaranya, yaituberupa bunga sehingga melahirkan transaksi bersifat spekulasi 

(al-gharar)dan tanpa di dasarkan pada kegiatan usaha riil, seperti swap. 

Menurut Rizal yaya, Bank konvensional adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya secara konvensional yang terdiri atas Bank Umum 

Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat.
17

 

c. Bank Syariah 

Bank menurut Kamus Besar Indonesia adalah badan usaha dibidang 

keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam masyarakat, terutama 

memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. 

Sedangkan syariah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hukum 

agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan 

Allah, hubungan manusia, dan alam sekitar berdasarkan Al-Quran dan hadis. 

 Al-Quran menyebutkan istilah bank tidak secara eksplisit, tetapi jika 

yang dimaksud adalah sesutau yang memiliki unsur-unsur seperti struktur, 

manajemen, fungsi, hak dan kewajiban, maka semua itu disebutkan dengan 

jelas, seperti zakat, shdaqah, ghanimah (rampasan perang), ba‘i (jual-beli), dayn 

(utang dagang), maal (harta) dan sebagainya, yang memiliki konotasi fungsi 

yang dilaksanakan oleh peran tertentu dalam kegiatan ekonomi).
18

 Bank syariah 

merupakan suatu lembaga keuangan yang memberikan kredit dan jasa-jasa 

                                                           
17Rizal Yaya, Akuntansi Perbankan Syariah Teori Dan Praktik Kontemporer, Salemba Em 

(Jakarta, 2014). 
18Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka alvabet, 2006). 
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lainnya yang berhubungan dengan pembayaran serta peredaran uang dengan 

sitem operasi yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.
19 

2) Kinerja Keuangan 

a. Definisi kinerja keuangan 

Kinerja adalah gambaran mengenai kemampuan atau tingkat pencapaian 

perusahaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

telah tertuang dalam strategic planning perusahaan.
20

Kinerja perusahaan dapat 

dilihat dari berbagai aspek, yang paling mendasar dapat dilihat dari aspek 

keuangan dan juga aspek non-keuangan. Laporan keuangan merupakan aspek 

keuangan. Sedangkan kepuasan pelanggan, perkerja dan perkembangan 

aktivitas bisnis perusahaan adalah aspek non keuangan.
21

 

Menurut Sutrisno  dalam Hutabarat  kinerja keuangan perusahaan 

merupakan prestasi yang telah dicapai perusahaan dalam periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja Keuangan adalah 

kinerja manajemen, yang merupakan perluasan nilai keuangan dan diperkirakan 

manfaatnya.
22

Konsekuensi dari memperkirakan penanda keuangan sangat 

penting sehingga mitra dapat memahami status fungsional perusahaan dan 

tingkat pencapaian perusahaan 

                                                           
19Sudarsono Heri, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Ekonisia: Deskripsi dan Ilustrasi. 

Yogyakarta, 2003). 
20Panca Wahyuningsih dan Widowati Maduretno, ―Analisis ROA Dan ROE Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada 

Perusahaan BUMN Yang Terdaftar Di BEI Periode 2010- 2013),‖ Jurnal STIE Semarang 8 (2016). 

21D Yulianingtyas, ―Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen,‖ Jurnal Ilmu Dan Riset 

Manajemen, 2016, 5. 

22F Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Desanta Muliavisitama, 2020). 
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Menurut Fahmi, kinerja perusahaan merupakan suatu analisis yang 

dilakukan guna mengetahui sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan 

aturan yang sudah ditetapkan terkait dengan penggunaan keuangan secara tepat 

dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan yang telah memenuhi standar 

dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General 

Acepted Accounting Principle), dan lainnya.
23

 

b. Tujuan kinerja keuangan 

Setiap perusahaan harus mengukur kinerja keuangan perusahaanya. 

Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan salah satunya 

adalah untuk melihat perkembangan kinerja keuangan perusahaandan faktor 

yang menyebabkan kinerja keuangan perusahaan meningkat atau menurun. 

Menurut  

Munawir pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai 

beberapa tujuan diantaranya :
24

 

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas yaitu kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi, 

atau kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan saat ditagih.  

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuntungannya apabila 

perusahaan tersebut dilikuiditaskan, baik kewajiban keuangan jangka 

pendek maupun keuangan jangka panjang.  

3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas yaitu suatu kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba pada periode tertentu.  

                                                           
23Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (bandung: Alfabeta, 2017). 

24Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Jogjakarta: Liberty, 2015). 
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4) Untuk mengetahui stabilitas usaha yaitu kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil yang diukur dengan 

mempertinggalkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga 

atas hutang – hutang tersebut tepat pada waktunya.  

Sementara itu, menurut Rusmantodalam Ridhawati perkiraan kinerja 

keuangan berencana untuk: 
25

 

1) Menyampaikan data yang berharga dalam pilihan penting tentang sumber 

daya untuk digunakan dan mendorong pimpinan untuk menetapkan 

pilihan yang melayani kepentingan perusahaan. 

2) Memperkirakan kinerja unit usaha sebagai elemen perjuangan Yang akan 

terjadi, estimasi kinerja digunakan sebagai alasan untuk mensurvei 

kemungkinan perubahan aset keuangan yang mungkin dikendalikan di 

kemudian hari. 

3) Tak terhitung banyaknya pertemuan-pertemuan yang berhubungan 

dengan suatu perusahaan tertentu yang membutuhkan data yang 

mendukung kepentingan setiap pertemuan tersebut yang disampaikan 

oleh pembukuan sebagai rangkuman anggaran perusahaan dan data 

lainnya. ini adalah pertemuan yang memanfaatkan data tentang 

pelaksanaan keuangan perusahaan menurut Rudianto.
26

 

3) Laporan keuangan 

a. Definisi laporan keuangan 

Menurut Kasmir, laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 

                                                           
25Rini Ridhawati, ―Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Economic Value Added (EVA) 

Dan Market Value Added (MVA),‖ Jurnal Imliah Mahasiswa FEB., 2014. 

26Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategis (Jakarta: 

Erlangga, 2013). 
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Maksud dari laporan saat ini adalah merupakan kondisi keuangan perusahaan 

terkini.
27

Menurut Wastam wahyu hidayat, laporan keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan sutu perusahaan, dimana 

informasi tersebut dapat dijadikan gambaran kinerja keuangan suatu 

perusahaan.
28

 Menurut Nurfadillah bahwa laporan keuangan dalam manajemen 

perusahaan adalah suatu dokumen yang berisi rangkuman informasi keuangan 

suatu entitas bisnis dalam periode waktu tertentu, seperti bulanan, triwulanan, 

tahunan, atau periode lainnya.
29

 Menurut Munawir, laporan keuangan pada 

dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai 

alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan 

tersebut.
30

  

b. Tujuan laporan keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode 

tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai 

kebutuhan perusahaan maupun secara berkala Jelasnya adalah laporan 

keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan 

luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 

                                                           
27Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),    

h.66. 

28Wahyu wastam Hidayat, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), h.2. 

29 Nurfadhilah, Manajemen pemasaran. (Media Sains Indonesia, 2022) 
30Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2014), h.2. 
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Menurut Kasmir, tujuan penyusunan laporan keuangan yaitu, 

memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini, jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini, jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode 

tertentu, memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu, memberikan informasi 

perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal 

perusahaan, kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode dan catatan-

catatan atas laporan keuangan, serta informasi lainnya.
31

 

Laporan keuangan suatu perusahaan mampu melihat kondisi keuangan 

perusahaan secara menyeluruh. Laporan keuangan tidak hanya sekadar cukup 

dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan 

perusahaan saat ini. Caranya adalah dengan melakukan analisis keuangan 

melalui berbagai rasio keuangan yang lazim dilakukan. 

c. Jenis-Jenis laporan keuangan 

 Menurut kasmir, terdapat 5 jenis laporan keuangan,yaitu :
32

 

1) Laporan laba rugi, merupakan laporan yang berisi tentang penghasilan 

yang diperoleh oleh suatu perusahaan dikurangi beban-beban dalam 

periode tertentu. 

2) Laporan neraca, adalah laporan yang berisi tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang meliputi aktiva (harta), kewajiban (utang) dan 

equitas (modal perusahaan) pada periode tertentu. 

                                                           
31Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama (Kota Depok: PT.Raja Grafindo Persada, 

2018), h.10. 

32Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),   

h.67. 



22 

 

 

3) Laporan perubahan modal, merupakan laporan yang berisi tentang 

seberapa banyak modal awal dan pertambahan atau berkurangnya modal 

dalam periode tertantu, hal tesebut terjadi karena adanya laba dan rugi. 

4) Laporan arus kas digunakan dalam memahami arus masuk dan keluarnya 

uang. Arus kas masuk dilihat dari hasil operasional, pendanaan, dan 

pinjaman. Sementara itu, arus kas keluar dilihat dari berapa banyak biaya 

operasional dan investasi yang perusahaan lakukan. 

5) Catatan atas laporan keuangan, memuat info tambahan mengenai kondisi 

perusahaan. 

d. Al-Qur‘an tentang laporan keuangan  

Adapun Ayat Al-Quran yang memiliki kaitan dengan Laporan keuangan dalam 

hal pencatatan dan membukukan (Laporan keuangan) yakni Q.s.Al-Baqarah 282 :
33 

ٌْ٘كَُوْ  لَْ٘كْتبُْ بَّ َّ  ٍُُۗ ْْ ٔ فاَكْتبُُ سَوًّ ْٗيٍ الِٰٰٓٔ اجََلٍ هُّ ٌْتنُْ بدَِ ا اذِاَ تدََاَٗ ْْٰٓ ْٗيَ اٰهٌَُ ا الَّرِ َِ ٰٓاَُّٗ ََ كَاٰٗ ْ َْٗ ََ َّ ُ كَاتبِ   بِالََْدْ ِِۖ   تبِ  اىَْ َّٗكْتبَُ كَوَا عَلَّوََُ اللّٰه

ْ٘ـًٔاُۗ فَاِىْ كَاىَ  ٌَُْ شَ ََ َٗبْخَسْ هِ َّ  َٗ َ زَبَّ لَْ٘تَّقِ اللّٰه َّ َِ الْحَقُّ  ْ٘ ْٕ عَلَ لْ٘وُْلِلِ الَّرِ َّ  
ََ فَلَْ٘كْتبُْْۚ  ّْ ِْ٘اا اَ َِ ََ  ّْ ا اَ اِ ْ٘ ِِ ََ َِ الْحَقُّ  ْ٘ ْٕ عَلَ  الَّرِ

ْ٘عُ اىَْ ُّٗوِلَّ  ْ٘يِ فَ  َٗسْتطَِ ًَا زَجُلَ ْْ جَالِكُنْْۚ فاَِىْ لَّنْ َٗكُ ْٗيِ هِيْ زِّ ْ٘دَ ِِ ا شَ ّْ دُ ِِ تشَْ َْ ا َّ َٗ باِلَْدَْ ُِِۖۗ  لُِّ٘ َّ َْ فَلْ٘وُْلِلْ  يْ ُُ اهْسَاتَٰيِ هِوَّ َّّ سَجُل  

 ََ َّ  ُٓۗ خُْسٰ َْ وَا ا ُِ سَ احِْدٰى وَا فتَرُكَِّ ُِ اءِ اىَْ تضَِلَّ اِحْدٰى دََۤ َِ ىَ هِيَ الشُّ ْْ ََ ٍُ تسَْ ْْ ا اىَْ تكَْتبُُ ْْٰٓ ََ تسَْـموُ َّ  
اُۗ ْْ ُُعُ اءُ اِذاَ هَا  دََۤ َِ ََ الشُّ َْْٗ 

ََّ تسَْتاَ ٰٓٔ اَ
ًٰ ُْ اَ َّ ةِ  َُ ا َِ مُ لِلشَّ َْ اقَْ َّ  ِ ٌْدَ اللّٰه ُۗ ذٰلِكُنْ اقَْسَطُ عِ  َ ٔ اجََلِ

ا اِلٰٰٓ ْ٘سا ّْ كَبِ ا اَ ْ٘سا سَةا تُ صَغِ َِ ىَ تِجَازَةا حَا ْْ ٰٓ اىَْ تكَُ ََّ ا اِ ْْٰٓ ا بُ َِ ًَ ّْ ْٗسُ دِ

 ََ َّّ زَّ كَاتبِ   ََ ٗضَُاَۤ َّ َْتنُْ   ا اذِاَ تبَاََٗ ّْٰٓ دُ ِِ اشَْ َّ َُاُۗ  ْْ ََّ تكَْتبُُ ْ٘كُنْ جٌَُاح  اَ ْ٘سَ عَلَ ٌَكُنْ فَلَ ْ٘ اتَّوُْا بَ َّ ْْ ۢ   بكُِنُْۗ  َٗ فسُُ ا فَاًَِّ ْْ ََِْلُ اىِْ تَ َّ ْ٘د   ُۗ  ِِ  شَ

 ُ اللّٰه َّ  ُُۗ ََُٗلِّوُكُنُ اللّٰه َّ  َُۗ ْ٘ن    اللّٰه ءٍ عَلِ ْٖ بِكُلِّ شَ  

Terjemahannya : 

―Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 

penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu).Jika tak ada dua oang lelaki, maka 

(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 

supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi 

                                                           
33Al-Qur‟an Al-Karim. 
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itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 

Demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 

jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Persaksikanlah apabila 

kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.Jika 

kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 

pada dirimu.Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.‖(Q.s.Al.Baqarah 282). 

 
a) Tafsir  

Adapun tafsir ayat dari Ibnu Katsir yaitu, apabila kamu bermuamalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan wahai orang-orang yang 

beriman, apabila kalian memiliki utang (tidak secara tunai) dalam jangka 

waktu tertentu, maka waktunya harus jelas. Catat waktunya untuk melindungi 

hak masing-masing dan menghindari perselisihan. Orang yang adil harus 

mencatat serta janganlah petugas pencatat itu enggan menuliskannya sebagai 

ungkapan rasa syukur atas ilmu yang diajarkannya. Hendaklah ia mencatat 

utang tersebut sesuai dengan pengakuan pihak yang berutang, takut kepada 

Allah dan tidak mengurangi jumlah utangnya. Kalau orang yang berutang itu 

tidak bisa bertindak dan menilai sesuatu dengan baik, lemah karena masih 

kecil, sakit atau sudah tua, tidak bisa mendiktekan karena bisu, karena 

gangguan di lidah atau tidak mengerti bahasa transaksi, hendaknya wali yang 

ditetapkan agama, pemerintah atau orang yang dipilih olehnya untuk 

mendiktekan catatan utang, mewakilinya dengan jujur.  

Persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki. Kalau tidak ada dua 

orang laki-laki maka boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan untuk 

menjadi saksi ketika terjadi perselisihan. Sehingga, kalau yang satu lupa, yang 

lain mengingatkan. Kalau diminta bersaksi, mereka tidak boleh enggan 

memberi kesaksian. Janganlah bosan-bosan mencatat segala persoalan dari 

yang kecil sampai yang besar selama dilakukan secara tidak tunai. Sebab yang 

demikian itu lebih adil menurut syariat Allah, lebih kuat bukti kebenaran 
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persaksiannya dan lebih dekat kepada penghilangan keraguan di antara 

kalian.
34

 

4) Analisis Kesehatan Keuangan 

a. Definisi Kesehatan Keuangan  

Secara definisi dijelaskan bahwa analisis kesehatan keuangan adalah 

proses untuk mengevaluasikondisi keuangan suatu bank atau lembaga keuangan 

menggunakan berbagai indikator. Tujuannya adalah untuk menilai kemampuan 

bank dalam mengelola risiko, mencapai profitabilitas, serta memastikan 

kepatuhan pada regulasi dan prinsip tata kelola yang baik.
35

 

Analisis kesehatan keuangan adalah proses yang digunakan untuk 

menilai kondisi keuangan suatu bank atau lembaga keuangan dengan 

memanfaatkan sejumlah indikator yang relevan. Penjelasan tersebut juga 

sejalan dengan pandangan Syahriyah Semaun bahwa tujuan utama dari analisis 

adalah untuk mengetahui seberapa sehat dan stabil kinerja keuangan bank 

dalam mengelola berbagai aspek keuangan, seperti risiko, profitabilitas, dan 

permodalan. Melalui analisis bank dapat memonitor kinerjanya dan mengambil 

langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing serta 

mengurangi potensi risiko keuangan yang dapat mengancam stabilitas 

operasionalnya.
36

 

                                                           
34Ikmal Mumtahean, ―Tinjauan Analisis Tafsir Ahkkam Tentang Utang Piutang (Al-Qur‘an 

Surat Al-Baqarah Ayat 282),‖ Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM FH) volume IV (2023). 
35Belkouli, Ahmad Riahi.. Teori Akuntansi. Terjemahan Marwata et. al. (Salemba Empat, 2021) 

36 Syahriyah. ―Analisis Perbandingan Penentuan Profit Margin pada Bank Syariah dan Bunga 

pada Bank Konvensional.‖ Diktum 13, no. 2 (2015): 164–173. Parepare: Fakultas Syariah dan Hukum 

Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 



25 

 

 

Proses analisis umumnya melibatkan penggunaan indikator-indikator 

utama yang mencerminkan kekuatan atau kelemahan dalam pengelolaan aset 

dan kewajiban. Salah satu aspek penting dalam analisis kesehatan keuangan 

adalah penilaian terhadap profil risiko bank, yang mengukur seberapa besar 

eksposur bank terhadap risiko kredit, pasar, dan operasional.Indikator yang 

sering digunakan adalah rasio Non-Performing Loans (NPL) atau Non-

Performing Financing (NPF), yang mengukur kualitas pembiayaan yang 

diberikan oleh bank.Selain itu, penting juga untuk mengevaluasi aspek tata 

kelola perusahaan (Good Corporate Governance/GCG), yang memastikan 

bahwa bank menjalankan operasionalnya dengan transparansi, akuntabilitas, 

dan pengawasan yang ketat. GCG yang baik akan menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pengambilan keputusan yang efektif, serta mengurangi 

potensi fraud dan mismanajemen dalam pengelolaan bank. 

b. Indikator Kesehatan Keuangan  

Analisis kesehatan bank dapat dilakukan melalui beberapa metode, di 

antaranya CAMEL, RBBR, dan RGEC. Metode CAMEL mencakup lima aspek 

penting yaitu Capital (permodalan), Asset Quality (kualitas aset), Management 

(manajemen), Earnings (pendapatan), dan Liquidity (likuiditas), yang 

digunakan untuk menilai stabilitas dan kinerja keuangan bank. Sementara itu, 

RBBR atau Risk-Based Bank Rating adalah pendekatan yang lebih baru yang 

mengintegrasikan risiko dalam penilaian kesehatan bank, menilai faktor-faktor 

seperti profil risiko dan Good Corporate Governance (GCG).
37

 

                                                           
37Husein, ―Tingkat Kesehatan Bank : Analisa Perbandingan Pendekatan Camels Dan Rgec 

(Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014).‖ 
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c. RGEC 

Metode RGEC adalah metode penelitian tingkat kinerja bank 

sebagaimana yang telah disebutkan pada PBI Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 

5 Januari 2011 tentang penilaian tingkat kesehatan Bank Umum, bahwa 

Bank Umum wajib melakukan penilaian sendiri (self assesment) Tingkat 

Kesehatan Bank dengan menggunakan risiko. RGEC yaitu singkatan dari 

Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik), Earnings (Rentabilitas) dan Capital (Permodalan) 

dan penilaian menggunakan skala 1 sampai 5 semakin kecil poin yang 

diterima itu menandakan kesehatan bank semakin baik sebagai pengganti 

sistem CAMELS (Capital, Assets Quality, Management, Earning, Liquidity 

and Sensitivity to Market Risk).
38

 

Dari segi prinsip dan proses tidak jauh berbeda pada PBI No. 

13/1/PBI/2011 yang menggantikan PBI Nomor 6/10/PBI/2004. PBI yang 

baru menggolongkan faktor penilaian menjadi 4 faktor yaitu Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings and Capital (RGEC), sehingga 

beberapa indikator dalam CAMELS sebelumnya di data ulang dan 

dimasukkan dalam faktor baru dalam RGEC. Faktor Asset Quality (A), 

Liquidity (L), dan Sensitivity to Market Risk (S) pada sistem CAMELS 

melebur dalam factor Risk Profile (R) pada RGEC. Faktor Management (M) 

pada sistem CAMELS berubah menjadi faktor Good Corporate 

                                                           
38Novandina Izzatillah Firdausi, Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Devisa Di Indonesia 

Dengan Pendekatan Eagles Dan Rgec Periode 2014-2018, Kaos GL Dergisi, vol. 8, 2020,  
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Governance(GCG) dan Capital (C) pada sistem CAMELS tetap sama pada 

sistem RGEC.
39

 

1) Penetapan Penilaian 

RGEC Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

secara individual dengan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating). Setiap 

faktor penilaian Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan peringkatnya 

berdasarkan kerangka analisis yang komprehensif dan terstruktur. 

a) Penetapan peringkat faktor profil risiko dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: 

(1) Penetapan tingkat risiko dari masing-masing risiko 

(2) Penetapan tingkat risiko inheren secara komposit dan kualitas 

penerapan manajemen risiko secara komposit. 

(3) Penerapan peringkat factor profil risiko berdasarkan analisis 

secara komprehensif dan terstruktur atas hasil penetapan sebagai 

mana yang dimaksud pada huruf a dan b dengan memperhatikan 

signifikasi masing-masing risiko terhadap profil risiko secara 

keseluruhan. 

b) Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis yang 

komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan 

prinsip-prinsip GCG bank dan informasi lain yang terkait dengan GCG 

bank. 

c) Penetapan peringkat faktor rentabilitas (earnings) dilakukan 

berdasarkan analisis secara komprehensif terhadap parameter/indikator 

                                                           
39Muhammad Khalil, ―‗Analisis Penggunaan Metode Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings and Capital (RGEC) Dalam Mengukur Kesehatan Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2012-2014‘‖ 1 (2016): 22. 
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rentabilitas dengan memperhatikan signifikansi masing-masing 

parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan lain yang 

mempengaruhi rentabilitas bank. 

d) Penetapan peringkat penilaian faktor permodalan bank dilakukan 

berdasarkan analisis secara komprehensif terhadap parameter/indikator 

permodalan dengan memperhatikan signifikansi masing-masing 

parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan lain yang 

mempengaruhi permodalan bank.
40

 

2) Indikator-Indikator Metode RGEC 

Faktor-faktor penilaian yang digunakan dalam metode RGEC yaitu 

sebagai berikut: 

a) Risk Profile (Profil Risiko) 

Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang melekat 

pada operasional bank. Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian 

terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemem risiko dalam 

aktivitas operasional bank. Risiko inheren adalah penilaian atas risiko 

yang melekat pada kegiatan bisnis Bank, baik yang dapat 

dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang berpotensi mempengaruhi 

posisi keuangan Bank. Dalam Risk Profile terdapat dua indikator yang 

dinilai diantaranya Risiko Pembiayaan dan Risiko Likuiditas. 

Risiko pembiayaan dihitung dengan menggunakan rasio Net 

Performing Financing (NPF). NPF menunjukkan kemampuan bank 

dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. 

                                                           
40Nurhidayanti, ―Pengaruh Rasio Likuiditas, Profitabilitas Dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Harga Saham PT Sido Muncul, Tbk,‖ MAMEN: Jurnal Manajemen 1, no. 3 (2022): 357,  



29 

 

 

Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas 

pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah 

semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 

semakin besar. 

Risiko likuiditas adalah ketidakmampuan bank syariah untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 

kas/aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa 

mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Semakin besar rasio 

ini semakin likuid.
41

 

Risiko likuiditas dihitung dengan menggunakan rasio Financing to 

Deposit Ratio (FDR). FDR adalah perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan oleh pihak bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 

dikerahkan oleh bank. 

Adapun rumus dari 2 rasio pengukuran yang akan digunakan yakni : 

a) Non Performing Financing (NPF) 

  Non Performing Financing (NPF) adalah perbandingan antara 

pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan pada bank Panin Dubai 

Syariah Tbk, dan bank BTPN Syariah Tbk. Adapun rumus Non Performing 

Financing (NPF) : 

𝑵𝑷𝑭 =
𝑵𝒐𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒇𝒐𝒓𝒎𝒊𝒏𝒈 𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒏𝒈

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐅𝐢𝐧𝐚𝐧𝐜𝐢𝐧𝐠
 

                                                           
41Khasmir, Manajemen Perbankan, 2014. 
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b) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator yang 

digunakan untuk mengukur likuiditas Pada bank Panin Dubai Syariah Tbk, 

dan bank BTPN Syariah Tbk. Adapun rumus Financing to Deposit Ratio 

(FDR)yakni : 

𝑭𝑫𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒐𝒂𝒏

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐃𝐞𝐩𝐨𝐬𝐢𝐭
 

c) Good Corporate Governance (GCG) 

Assesment GCG adalah proses yang digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas penerapan prinsip-prinsip GCG yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia dalam rangka penerapan GCG bagi bank umum, 

yang diklasifikasikan ke dalam kategori berdasarkan karakteristik bank 

dan kompleksitas usahanya. Pendekatan self assessment berdasarkan 

Surat Edaran Bank Indonesia No.15/15/DPNP 2013 digunakan untuk 

mengukur GCG. Teknik self assessment adalah suatu proses dimana 

masing-masing bank menilai sendiri berdasarkan persetujuan direksi dan 

sesuai dengan Indonesia No.15/15/DPNP. 1 ketentuan peringkat komposit 

yang dituangkan dalam Surat Edaran Bank
42

 

Tabel 2.1 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Good Corporate 

Governance (GCG) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NK < 1,5 

2 Sehat NK 1,5 ≤ NK 

                                                           
42Nurul Atizah, ―Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Rgec Pada 

Bank Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021,‖ 2024. 
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3 Cukup Sehat NK 2,5 ≤ NK 

4 Kurang Sehat NK 3,5 ≤ NK 

5 Tidak Sehat NK 4,5 ≤ NK 

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.14/SEOJK.03/2017 

d) Earning (Rentabilitas) 

Rentabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba dari aktifitas bisnis bank. Laba merupakan hal yang sangat penting, 

dengan laba yang dihasilkan dari suatu kegiatan bisnis mengindikasikan 

bahwa kinerja yang telah dilakukan adalah baik dan dapat meneruskan 

kelangsungan hidup bisnis itu sendiri.Pada rentabilitas ini ada rasio 

keuangan yang dipakai dalam bank syariah: Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO).
43

 

(1) Return On Asset (ROA) 

ROA adalahrasio yang menunjukkan kemampuan perbankan 

untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh Bank.
44

 

Semakin besar nilai rasio ROA, maka akan semakin besar tingkat 

keuntungan yang diperoleh bank. 

Adapun rumus ROA sebagai berikut:
45

 

                                                           
43Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko, 2016. 

44Azia Aslina, "Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Devisa Dan Bank Non Devisa 

Di Indonesia"2, no. 1 (2015): 7. 

45Ikatan Bankir Indonesia., Strategi Manajemen Risiko Bank (jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2016). 
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𝑹𝑶𝑨 =
𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 𝒃𝒆𝒇𝒐𝒓𝒆 𝒕𝒂𝒙 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬
𝐱𝟏𝟎𝟎%) 

(2) Return On Equity (ROE) 

ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk 

memperoleh laba bersih.
46

 

Adapun rumus ROE sebagai berikut:
47

 

𝑹𝑶𝑬 =
𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 𝒂𝒇𝒕𝒆𝒓 𝒕𝒂𝒙 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

(3) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Menurut Dendawijaya, BOPO adalah rasio perbandingan antara 

biaya operasional dan pendapatan operasional. BOPO Rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 

dalam melakukan kegiatan operasinya.
48

Semakin kecil rasio ini berarti 

semakin efisiensi biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 

bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil. 

Adapun rumus BOPO sebagai berikut:
49

 

                                                           
46Azia Aslina, "Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Devisa Dan Bank Non Devisa 

Di Indonesia‖ 2, no. 1 (2015): 7 

47Ikatan Bankir Indonesia., Strategi Manajemen Risiko Bank. 

48Hani Hartati, ―‗Analisis Komparasi Kinerja Keuangan;Bank Devisa Dan Bank Non Devisa‘‖ 

5, no. 2 (2017): 40. 

49Irham. Fahmi, Pengantar Pasar Modal (Bandung: Alfabeta, 2012), h.98. 
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𝑩𝑶𝑷𝑶 =
𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍 𝑬𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆𝒔 

𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 𝐑𝐞𝐯𝐞𝐧𝐮𝐞
 

e) Capital (Permodalan) 

Dalam rangka menjamin dan memelihara tingkat kinerja keuangan 

perbankan syariah, bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah diwajibkan untuk memenuhi rasio kewajiban penyediaan 

modal minimum KPMM atau Capital Adequacy Ratio (CAR) 

sebagaimana ditetapkan dalam ketentuan Bank Indonesia. Ketentuan 

dalam pasal 11 Undang-undang No. 21 Tahun 2008 menegaskan bahwa 

besarnya modal disetor minimum untuk mendirikan bank syariah 

ditetapkan dalam peraturan Bank Indonesia. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 

yang mengandung atau menghasilkan risiko.Saat ini permodalan bank 

berkisar sekitar 10 – 15 % dari aktiva operasional.
50

 

Adapun rumus CAR sebagai berikut:
51

 

𝑪𝑨𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 

𝐀𝐓𝐌𝐑
 

  

                                                           
50Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko. 

51Ikatan Bankir Indonesia., Strategi Manajemen Risiko Bank. 
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C. Kerangka pikir 

Adapun bagan kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir  

Deskripsi kerangka diatas menjelaskan bahwa tahapan awal penelitian ini 

dilakukan pada PT. Bank Panin syariah dan PT. BTPN syariah dengan 

mengidentifikasi kinerja keuangannya berdasarkan rasio Efisiensi Operasional 

(RGEC) hingga hasil akhir dari penelitian ini yaitu deskripsi perbandingan kinerja 

keuangan antara PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

berdasarkan Rasio Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023.  

Bank  

PT Bank PANIN 

Syariah 
PT BTPN Syariah 

RGEC 

Kesimpulan dan Saran 

Laporan Keuangan  
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara login antara dua variabel 

atau lebih yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Dengan 

menguji hipotesis dan menegaskan hubungan yang diperkirakan, diharapkan bahwa 

solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Adapun hipotesis 

dari penelitian ini yaitu:  

H1  =Kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk dikategorikan 

Sehatberdasarkan Rasio (RGEC) pada periode 2021-2023. 

H2 =  Kinerja keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk dikategorikan 

Sehatberdasarkan Rasio (RGEC) pada periode 2021-2023. 

H3 =  Terdapat perbedaan perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN 

Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio 

(RGEC) pada periode 2021-2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Metode penelitian merupakan  cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Langkah dan cara dalam mencari, merumuskan,  

menggali data, menganalisis, membahas, dan menyimpulkan masalah dalam 

penelitian.
52

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah   

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses penelitian yang fokus pada pengujian 

teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan angka, dan 

menganalisis data melalui metode statistik. Metode kuantitatif berlandaskan filsafat 

yang fokus pada pengujian teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian 

menggunakan angka, dan menganalisis data melalui metode yakni berlandaskan 

filsafat positivisme.
53

 

Pendekatan  yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif Deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka 

yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya.  

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi 

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ialah kantor 

perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terletak di Sulawesi Selatan tepatnya 

di Jl. A. P. Pettarani No. 9, Sinrijala, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, 

                                                           
52Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013), h.2. 

53.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013),  h.8. 
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Sulawesi Selatan. Pengambilan data penelitian berupa laporan keuangan di website 

www.idx.co.id. 

2. Waktu 

Waktu penelitian ini dilakukan sejak 11 Juni 2025 hingga 11 Juli 2025 

dengan mempertimbangkan proses pengumpulan data, proses analisis data hingga 

pada penarikan kesimpulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah daerah umum yang terdiri dari objek atau subjek yang 

memiliki sifat-sifat dan kualifikasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diamati dan kemudian disimpulkan hasilnya.
54

Pada penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah laporan keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk dan PT Bank 

BTPN Syaria Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini 

mencakup data numerik 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan 

aturan-aturan tertentu yang digunakan dalam mengumpulkan informasi/data yang 

menggambarkan sifat atau ciri yang dimiliki populasi.Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian kriteria purposive sampling dapat ditetapkan sebagai berikut: 

(1) Status sebagai Bank Umum Syariah 

(2) Penyediaan Laporan Keuangan Publik2021-2023 

                                                           
54Baandaalr Lizein, Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Dan Cimb 

Islamic Bank Berhad Dengan Menggunakan Metode Rgec, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 

http://www.idx.co.id/
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(3) Relevansi dengan Variabel Penelitian dan Kinerja Aktif dalam Industri 

Perbankan Syariah 

(4) Kategori Bank Syariah dengan Fokus yang Berbeda 

Dari Kriteria tersebut, maka sampel penelitian ialah laporan keuangan 

periode 2021-2023 pada PT. Bank Panin Syariah dan PT.BTPN Syariah. 

D. Teknik  pengumpulan dan pengolahan data 

Cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah data dokumentasi 

dengan mempelajari, mengklasifikasi, dan menganalisis data berupa data time series, 

yakni data yang dikumpulkan secara berurutan dari waktu ke waktu pada periode 

tertentu. Data yang dikumpulkan untuk penelitian yang akan dilakukan adalah data 

primer yang bersifat kuantitatif yang berupa laporan Keuangan pada bank Panin 

Dubai Syariah Tbk, dan Bank BTPN Syariah Tbk tahun periode 2021-2023. 

Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, Capital) bertujuan untuk menilai kinerja dan 

kesehatan bank secara menyeluruh. 

E. Definisi operasional variabel 

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel 

diukur.Tujuan dari operasional variabel adalah agar lebih mudah menentukan 

hubungan antar variabel dan pengukuranya. Adapun Faktor-faktor penilaian yang 

digunakan dalam metode RGEC yaitu sebagai berikut: 

1. Risk Profile (profil Risiko) 

Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang melekat pada 

operasional bank. Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap 

risiko inheren dan kualitas penerapan manajemem risiko dalam aktivitas 
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operasional bank. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 2 rasio 

pengukuran yakni : 

a) Non Performing Financing (NPF) 

 Non Performing Financing (NPF) adalah perbandingan antara pembiayaan 

bermasalah dengan total pembiayaan pada bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan 

bank BTPN Syariah Tbk. Adapun rumus Non Performing Financing (NPF) : 

 

𝑵𝑷𝑭 =
𝑵𝒐𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒇𝒐𝒓𝒎𝒊𝒏𝒈 𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒏𝒈

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐅𝐢𝐧𝐚𝐧𝐜𝐢𝐧𝐠
 

b) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator yang digunakan 

untuk mengukur likuiditas Pada bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan bank BTPN 

Syariah Tbk. Adapun rumus Financing to Deposit Ratio (FDR) yakni : 

𝑭𝑫𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒐𝒂𝒏

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐃𝐞𝐩𝐨𝐬𝐢𝐭
 

2. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Menetapkan peringkat 

komposit penilaian tingkat kesehatan Bank dari tahun 2021 - 2023. Nilai 

komposit untuk rasio keuangan masing-masing komponen yang menempati 

peringkat komposit akan bernilai sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Peringkat komposit berdasarkan ceklis penilaian tingkat       

kesehatan Bank. 

Peringkat Keterangan Jumlah Ceklis 

1 Setiap ceklis dikali 5 

2 Setiap ceklis dikali 4 

3 Setiap ceklis dikali 3 
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4 Setiap ceklis dikali 2 

5 Setiap ceklis dikali 1 

       Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.14/SEOJK.03/2017 

Nilai komposit yang diperoleh dengan mengalikan setiap ceklis kemudian 

bobotnya ditentukan dan dipersenkan. Adapun Rumus dari peringkat komposit 

yakni : 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒌𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

 

3. Earning (Rentabilitas) 

 Rentabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

aktifitas bisnis bank. Laba merupakan hal yang sangat penting, dengan laba yang 

dihasilkan dari suatu kegiatan bisnis mengindikasikan bahwa kinerja yang telah 

dilakukan adalah baik dan dapat meneruskan kelangsungan hidup bisnis itu 

sendiri.Pada rentabilitas ini ada rasio keuangan ada 3 yakni: 

a) Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) digunakan sebagai indikator untuk mengukur 

efisiensi pada bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan bank BTPN Syariah Tbk. ROA 

merupakan perbandingan antara perolehan laba sebelum pajak dengan rata-rata 

total aset. Adapun rumus Return on Assets (ROA) yakni : 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 𝑩𝒆𝒇𝒐𝒓𝒆 𝑻𝒂𝒙 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

b) Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji 

sejauh mana bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan bank BTPN Syariah Tbk 
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mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba 

ekuitas. Adapun rumus Return on Equity (ROE)yakni : 

𝑹𝑶𝑬 =
𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆𝑨𝒇𝒕𝒆𝒓𝑻𝒂𝒙

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

c) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah perbandingan 

antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuanbank Panin Dubai Syariah Tbk, dan bank BTPN Syariah 

Tbk dalam melakukan kegiatan operasinya. Adapun rumus Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO)yakni : 

𝑩𝑶𝑷𝑶 =
𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍 𝑬𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆𝒔 

𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 𝐑𝐞𝐯𝐞𝐧𝐮𝐞
 

4. Capital (Permodalan) 

Capital (Permodalan)adalah sejumlah dana atau aset yang digunakan oleh 

individu, perusahaan, atau institusi untuk menjalankan kegiatan ekonomi, seperti 

memulai atau mengembangkan usaha, berinvestasi, atau memenuhi kewajiban 

finansial. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 1 rasio yakni:  

a) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequcy Ratio (CAR) digunakan sebagai indikator untuk 

permodalanbank Panin Dubai Syariah Tbk, dan bank BTPN Syariah Tbk. CAR 

adalah perbandingan jumlah modal dengan aktiva tertimbang  menurut risiko 

(ATMR). Adapun Rumus Capital Adequcy Ratio (CAR)yakni : 

𝑪𝑨𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 

𝐀𝐓𝐌𝐑
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat dipergunakan sebagai 

alat untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel. 

Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi pada laporan keuangan PT Bank 

Panin Dubai Tbk dan PT BTPN Syariah periode 2021-2023. Jenis data yang 

digunakan yaitu data sekunder. Sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, website 

(situs), buku dan sumber lainnya. Periode yang dijadikan sebagai tahun penelitian 

yaitu  tahun 2021-2023. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian dilakukan setelah tahap pengumpulan data 

sebagai proses pengujian data yang menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif. 

Dalam penelitian kuantitatif, pengolahan dan penyajian data dilakukan terlebih 

dahulu, kemudian dilakukan perhitungan untuk menginterpretasikan data. Data yang 

dianalisis meliputi laporan keuangan keuangan PT. Bank Panin Dubai Tbk dan PT 

BTPN Syariah selama 3 Periode. 

 Teknik analisis data dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, Capital) bertujuan untuk menilai kinerja dan 

kesehatan bank secara menyeluruh. Dalam aspek Risk Profile, analisis dilakukan 

dengan menggunakan dua rasio utama, yaitu Non-Performing Financing (NPF) yang 

mengukur tingkat pembiayaan bermasalah, serta Financing to Deposit Ratio (FDR) 

yang mengevaluasi likuiditas dan efisiensi pengelolaan dana.Pada aspek Good 

Corporate Governance, Analisis dilakukan dengan peringkat komposit kesehatan 

Bank. Pada aspek Earnings, penilaian kinerja profitabilitas bank dilakukan melalui 

tiga rasio: Return on Assets (ROA) yang menunjukkan efisiensi aset dalam 

menghasilkan laba, Return on Equity (ROE) yang mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba berdasarkan ekuitas, dan BOPO (Biaya Operasional terhadap 
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Pendapatan Operasional) yang mengindikasikan efisiensi operasional bank. 

Sedangkan pada aspek Capital, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk 

mengukur kecukupan modal dalam menyerap risiko dan menjaga stabilitas keuangan 

bank.Analisis RGEC ini memberikan gambaran komprehensif tentang risiko, 

profitabilitas, efisiensi, dan kekuatan modal bank untuk mendukung keberlanjutan 

operasionalnya. 

 Setelah menghitung RGEC dari bank tersebut, maka selanjutnya yaitu 

membandingkan hasil dari setiap analisis rasio selama periode 2021-2023 dan 

mengidentifikasi perubahan kinerja keuangan dari setiap bank dari tahun ke tahun 

dengan berpatokan pada setiap kriteria RGEC yang digunakan,maka akan diketahui 

apakah kinerja keuangan bank meningkat, menurun atau stabil. Adapun standar 

ketetapan Bank Indonesia sebagai berikut: 

    Tabel 3.2 Rasio dan Kriteria Kinerja Keuangan  

Rasio Kriteria Kategori 

Risk Profile (Profil Resiko) 

Non Performing Financing 

< 2% Sangat Sehat 

2% - 5% sehat 

5% - 8% Cukup Sehat 

8% - 12% Kurang Sehat 

≥ 12% 
Sangat Tidak 

Sehat 

Financing to Deposit Rasio 

50% < Sangat Sehat 

75% - 85%  Sehat 

85% - 100%  Cukup Sehat 

100% - 120% Kurang Sehat 

>120% 
Sangat Kurang 

Sehat 

Good Corporate Governance 
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Peringkat Komposit 

86-100/PK 1 Sangat Sehat 

71 – 85/PK 2 Sehat 

61 – 70/PK 3 Cukup Sehat 

41 – 60/PK 4 Kurang Sehat 

<40/PK 5 Tidak Sehat 

Earnings 

 

 

 

Return On Aset 

>1,5% Sangat Sehat 

1,25% - 1,5% Sehat 

0,5% - 1,25% Cukup Sehat 

0% - 0,5% Kurang Sehat 

≤ 0% 
Sangat Kurang 

Sehat 

Return On Equity 

> 23% Semakin Sehat 

18% - 23% Sehat 

13% - 18% Cukup Sehat 

8% - 13% Kurang Sehat 

≤ 8% 
Sangat Kurang 

Sehat 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional 

≤ 83% Sangat Sehat 

83% - 85% Sehat 

85% - 87% Cukup Sehat 

87% - 89% Kurang Sehat 

≥ 89% 
Sangat 

KurangSehat 

Capital 

Capital Adequacy Ratio >12% Sangat Sehat 

9% - 12% Sehat 

8% - 9% Cukup Sehat 



45 

 

 

6% - 8% Kurang Sehat 

≤ 6% Tidak Sehat 

    Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.14/SEOJK.03/2017 

 

 



 

46 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Bank Panin Dubai Syariah tbk  

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) adalah sebuah bank umum 

syariah yang berbasis di Jakarta, Indonesia. Didirikan pada tahun 2009, bank ini 

mulai beroperasi secara resmi pada 2 Desember 2009 setelah mendapatkan izin 

dari Bank Indonesia. Pada tahun 2016, nama bank ini diubah menjadi PT Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk sebagai bagian dari kemitraan strategis dengan Dubai 

Islamic Bank, salah satu institusi keuangan syariah terbesar di dunia.  

Bank ini berkomitmen menjadi bank syariah progresif dengan layanan dan 

produk keuangan yang inovatif serta berlandaskan prinsip syariah. Struktur 

kepemilikan sahamnya terdiri dari PT Bank Panin Tbk sebagai pemegang saham 

mayoritas sebesar 67,30%, diikuti oleh Dubai Islamic Bank sebesar 25,10%, dan 

sisanya dimiliki oleh masyarakat umum. Dalam operasionalnya, PNBS telah 

ditunjuk sebagai Bank Persepsi oleh Kementerian Keuangan RI, sehingga dapat 

melayani pembayaran pajak dan penerimaan negara secara elektronik. Bank ini 

juga aktif menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga, seperti LAZNAS IZI 

dan Capital Life Syariah, guna mendukung kegiatan sosial dan memperluas 

layanan asuransi berbasis syariah. Di tahun 2024, PNBS mencatatkan laba bersih 

sebesar Rp88,57 miliar, mencerminkan kinerja keuangan yang positif.  
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Dengan visi menjadi bank syariah unggul yang berbasis teknologi 

informasi, PNBS terus berupaya memberikan nilai tambah bagi nasabah, 

pemegang saham, dan masyarakat luas 

b.   Bank BTPN Syariah Tbk 

PT Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) adalah bank umum syariah yang 

berfokus pada inklusi keuangan bagi segmen ultra mikro dan masyarakat pra-

sejahtera di Indonesia. Bank ini awalnya didirikan pada tahun 1991 dengan nama 

Bank Sahabat Purba Danarta, dan kemudian diakuisisi oleh PT Bank BTPN Tbk 

pada tahun 2014. Setelah proses akuisisi tersebut,bank resmi bertransformasi 

menjadi bank syariah dan beroperasi sepenuhnya berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. BTPS melantai di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 8 Mei 2018 

melalui penawaran umum perdana saham (IPO).Bank ini dikenal dengan 

pendekatannya yang unik dalam memberdayakan masyarakat, terutama 

perempuan, melalui pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha, serta 

layanan keuangan berbasis syariah yang sederhana dan mudah diakses. 

2. Kinerja Keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk berdasarkan Rasio 

Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023 

Penelitian ini menggunakan metode analisis RGECyang meliputi empat 

aspek utama, yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, 

dan Capital, dengan penjabaran sebagai berikut: 

a. Risk Profile 

1) Non-Performing Financing (NPF) 

Rasio Non-Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur 

tingkat pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh bank. Semakin tinggi 
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nilai NPF, semakin besar risiko kredit yang ditanggung bank, yang dapat 

berdampak negatif terhadap profitabilitas dan stabilitas keuangan, berikut 

hasil perhitungan NPF pada PT Bank BTPN Syariah Tbk pada periode 

2021-2023 yaitu sebagai berikut: 

 

a) Tahun 2021 

 

 Tabel 4.1 Perhitungan NPF pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2021 

Keterangan Financing Jumlah 

Piutang Murabahah Rp 9.842.174 juta 

Pembiayaan Musyarakah Rp 10.169juta 

Pinjaman Qardh Rp 100 juta 

Total Financing Rp.9.852.443 juta Rupiah 

 Sumber : Olah data (2025) 

Non Performing Financing (NPF) Jumlah 

CKPN Murabahah Rp 699.156 juta 

CKPN Musyarakah Rp 103 juta 

CKPN Qardh Rp 6 juta 

Total Financing Rp.699.265 juta Rupiah 

 Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑵𝑷𝑭 =
699.265

9.852.443
=  𝟕, 𝟏𝟎% 

 

Berdasarkan data tersebut bahwa pada tahun 2021, total 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank terdiri dari tiga jenis akad, 

yaitu Piutang Murabahah sebesar Rp 9.842.174 juta, Pembiayaan 

Musyarakah sebesar Rp 10.169 juta, dan Pinjaman Qardh sebesar Rp 

100 juta. Jika dijumlahkan, total pembiayaan (financing) yang 

disalurkan mencapai Rp 9.852.443 juta. Sementara itu, jumlah 

pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) 
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dihitung berdasarkan nilai Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) dari masing-masing jenis pembiayaan, yaitu CKPN 

Murabahah sebesar Rp 699.156 juta, CKPN Musyarakah sebesar Rp 

103 juta, dan CKPN Qardh sebesar Rp 6 juta. Total NPF yang tercatat 

adalah Rp 699.265 juta.  

 

b) Tahun 2022 

Tabel 4.2 Perhitungan NPF pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2022 

 

KeteranganFinancing Jumlah 

Piutang Murabahah Rp 10.679.690 juta 

Pembiayaan Musyarakah Rp 10.169 juta 

Pinjaman Qardh Rp 100 juta 

Total Financing Rp.10.689.959 juta Rupiah 

Sumber : Olah data (2025) 

Non Performing Financing (NPF) Jumlah 

CKPN Murabahah Rp 541.928 juta 

CKPN Musyarakah Rp 97 juta 

CKPN Qardh Rp 6 juta 

Total Financing Rp.542.031 juta Rupiah 

Sumber : Olah data (2025) 

𝑵𝑷𝑭 =
542,031

10.689.959
=  5,07% 

Pada tahun 2022, total pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

terdiri dari Piutang Murabahah sebesar Rp 10.679.690 juta, 

Pembiayaan Musyarakah sebesar Rp 10.169 juta, dan Pinjaman Qardh 

sebesar Rp 100 juta. Sehingga total keseluruhan pembiayaan mencapai 

Rp 10.689.959 juta. Untuk pembiayaan bermasalah atau Non 

Performing Financing (NPF), jumlahnya dihitung berdasarkan 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dari masing-masing 
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jenis pembiayaan, yakni CKPN Murabahah sebesar Rp 541.928 juta, 

CKPN Musyarakah Rp 97 juta, dan CKPN Qardh sebesar Rp 6 juta. 

Total NPF tercatat sebesar Rp 542.031 juta.  

 

c) Tahun 2023 

 

Tabel 4.3 Perhitungan NPF pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2023 

 

Keterangan Financing Jumlah 

Piutang Murabahah Rp 1.655.968 juta 

Pembiayaan Musyarakah Rp 10.169 juta 

Pinjaman Qardh Rp 100 juta 

Total Financing Rp. 11.924.237 juta 

Sumber : Olah data (2025) 

Non Performing Financing (NPF) Jumlah 

CKPN Murabahah Rp.247.643 juta 

CKPN Musyarakah Rp 97 juta 

CKPN Qardh Rp 6 juta 

Total Financing Rp 350.710 juta 

Sumber : Olah data (2025) 

𝑵𝑷𝑭 =
350.710

11.924.237
=  2,94% 

Pada tahun 2023, total pembiayaan yang diberikan oleh bank 

mencapai Rp 11.924.237 juta, yang terdiri dari Piutang Murabahah 

sebesar Rp 1.655.968 juta, Pembiayaan Musyarakah sebesar Rp 

10.169 juta, dan Pinjaman Qardh sebesar Rp 100 juta. Sementara itu, 

total Non Performing Financing (NPF) dihitung dari Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) masing-masing jenis pembiayaan, 

yaitu CKPN Murabahah sebesar Rp 247.643 juta, CKPN Musyarakah 
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sebesar Rp 97 juta, dan CKPN Qardh sebesar Rp 6 juta, dengan total 

keseluruhan NPF sebesar Rp 350.710 juta. 

2) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga (dana simpanan) 

disalurkan dalam bentuk pembiayaan. FDR mencerminkan efisiensi dalam 

pengelolaan likuiditas serta kemampuan bank dalam menyalurkan 

dananya secara produktif. Semakin tinggi nilai FDR, semakin besar 

proporsi dana simpanan yang digunakan untuk pembiayaan. Namun 

demikian, rasio FDR yang terlalu tinggi dapat menunjukkan potensi risiko 

likuiditas yang tinggi. Berikut hasil mengujian yang dilakukan pada PT 

Bank BTPN Syariah Tbk pada periode 2021-2023 yaitu sebagai berikut: 

𝑭𝑫𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒐𝒂𝒏

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐃𝐞𝐩𝐨𝐬𝐢𝐭
 

a) Tahun 2021 

 Tabel 4.4 Perhitungan FDR pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2021 

Total Pembiayaan (Loan) Jumlah 

Loan murabahah Rp 9,842,174 juta 

Loan qardh Rp.100 juta 

Loan musyarakah Rp.10,169 juta 

Total Rp.9,852,443 juta 

Sumber : Olah data (2025) 

Total Deposit Jumlah 

Tabungan wadiah  

(third parties + related parties) Rp 2,067,557 juta 

Mudharabah saving deposits 

(third parties + related parties) Rp. 737,591 juta 

Mudharabah time deposits (third 

parties + related parties) Rp. 8,168,312 juta 
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Total Rp.10,973,460 juta 

 Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑭𝑫𝑹 =
9,852,443

10,973,460
=  89.77% 

 

 Pada tahun 2021, PT Bank BTPN Syariah Tbk menyalurkan 

total pembiayaan sebesar Rp 9.852.443 juta, yang terdiri dari 

pembiayaan murabahah sebesar Rp 9.842.174 juta, qardh sebesar Rp 

100 juta, dan musyarakah sebesar Rp 10.169 juta. Sementara itu, total 

dana pihak ketiga (dana simpanan) yang berhasil dihimpun mencapai 

Rp 10.973.460 juta, terdiri dari tabungan wadiah, simpanan 

mudharabah, dan deposito mudharabah. Berdasarkan perhitungan 

Financing to Deposit Ratio (FDR), yaitu total pembiayaan dibagi 

dengan total dana simpanan, diperoleh nilai FDR sebesar 89,77%. 

b) Tahun 2022 

Tabel 4.5 Perhitungan FDR pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2022 

Total Pembiayaan (Loan) Jumlah 

Loan murabahah Rp 9.153.289 juta 

Loan qardh Rp 345 juta 

Loan musyarakah Rp 17.609 juta 

Total Rp. 9.171.243 juta Rupiah 

Sumber : Olah data (2025) 

Total Deposit Jumlah 

Tabungan Wadiah  

(Third Parties + Related Parties) Rp 14.749 juta 

Mudharabah Saving Deposits 

(Third Parties + Related Parties) Rp 2.106.529 juta 
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Mudharabah Time Deposits 

(Third Parties + Related Parties) Rp 500 juta 

Dana Syirkah Temporer Rp. 10.201.865 juta 

Total Rp. 12.323.643 juta Rupiah 

Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑭𝑫𝑹 =
9.171.243 

12.323.643
=  74.43% 

 

Pada tahun 2022, PT Bank BTPN Syariah Tbk menyalurkan total 

pembiayaan sebesar Rp 9.171.243 juta, yang terdiri atas pembiayaan 

murabahah sebesar Rp 9.153.289 juta, qardh sebesar Rp 345 juta, dan 

musyarakah sebesar Rp 17.609 juta. Di sisi lain, total dana pihak 

ketiga dan dana syirkah temporer yang berhasil dihimpun mencapai 

Rp 12.323.643 juta, terdiri dari tabungan wadiah, simpanan 

mudharabah, deposito mudharabah, dan dana syirkah temporer. 

Berdasarkan rumus Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu total 

pembiayaan dibagi dengan total dana simpanan, diperoleh nilai FDR 

sebesar 74,43%. 

c) Tahun 2023  

Tabel 4.6 Perhitungan FDR pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2023 

Total Pembiayaan (Loan) Jumlah 

Loan murabahah Rp.10.319.010 juta 

Loan qardh Rp 353 juta 

Loan musyarakah Rp 19.472 juta 

Total Rp 10.338.835 juta Rupiah 

 Sumber : Olah data (2025) 



54 

 

 

 

Total Deposit Jumlah 

Tabungan Wadiah  

(Third Parties + Related Parties) Rp 24.009 juta 

Mudharabah Saving Deposits 

(Third Parties + Related Parties) Rp 2.197.488 juta 

Mudharabah Time Deposits 

(Third Parties + Related Parties) Rp 500 juta 

Dana Syirkah Temporer 
Rp. 9.920.820 juta 

Total Rp.12.142.817 juta Rupiah 

    Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑭𝑫𝑹 =
10.338.835

12.142.817 
=  85.13% 

Pada tahun 2023, PT Bank BTPN Syariah Tbk menunjukkan total 

pembiayaan sebesar Rp 10.338.835 juta, yang terdiri dari pembiayaan 

murabahah sebesar Rp 10.319.010 juta, qardh sebesar Rp 353 juta, dan 

musyarakah sebesar Rp 19.472 juta. Di sisi lain, total dana simpanan 

yang berhasil dihimpun dari nasabah melalui tabungan wadiah, 

simpanan mudharabah, deposito mudharabah, serta dana syirkah 

temporer mencapai Rp 12.142.817 juta. Dengan menggunakan rumus 

Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu total pembiayaan dibagi total 

simpanan, diperoleh hasil FDR sebesar 85,13%. 

b. Good Corporate Governance (GCG) 

1) Peringkat Komposit 

Penilaian terhadap penerapan GCG pada bank dilakukan melalui evaluasi 

menyeluruh yang menghasilkan peringkat komposit, Peringkat komposit 

menunjukkan kualitas penerapan prinsip-prinsip GCG di seluruh kegiatan 
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bank. ata peringkat komposit GCG PT Bank BTPN Syariah Tbk pada 

periode 2021–2023 dianalisis untuk menilai konsistensi dan efektivitas 

tata kelola perusahaan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Peringkat komposit GCG PT Bank BTPN Syariah Tbk pada periode 

2021–2023 

No Kategori Indikator 
Peringkat 

2021 

Skor 

2021 

Peringkat 

2022 

Skor 

2022 

Peringkat 

2023 

Skor 

2023 

1 
Aset 

Liabilitas 

Kas 2 4 2 4 1 5 

Giro & 

Penempatan BI 1 5 2 4 1 5 

Giro di Bank 

Lain 3 3 2 4 2 4 

Penempatan 

Bank Lain 3 3 2 4 2 4 

Investasi Surat 

Berharga 1 5 2 4 1 5 

Pendapatan 

Investasi Surat 

Berharga 
1 5 2 4 1 5 

Piutang 

Murabahah 

(net) 
1 5 2 4 2 4 

Pinjaman 

Qardh (net) 4 2 2 4 2 4 

Pembiayaan 

Musyarakah 

(net) 
4 2 3 3 2 4 

Beban Dibayar 

Dimuka 3 3 2 4 2 4 

Aset Tetap 

(net) 2 4 2 4 2 4 

Aset 

Takberwujud 3 3 2 4 1 5 

Aset Pajak 

Tangguhan 2 4 1 5 1 5 

Aset Lain-lain 4 2 3 3 2 4 



56 

 

 

Subtotal Aset   50  55  66 

Liabilitas 

Segera 2 4 3 3 2 4 

Bagi Hasil 

Belum 

Dibagikan 
2 4 2 4 1 5 

Simpanan 

Nasabah 2 4 1 5 1 5 

Utang Pajak 2 4 2 4 1 5 

Pinjaman 

Diterima 2 4 3 3 1 5 

Liabilitas Sewa 2 4 2 4 1 5 

Liabilitas Lain-

lain 1 5 2 4 1 5 

Akrual 1 5 2 4 1 5 

Imbalan Kerja 

Karyawan 1 5 2 4 1 5 

Subtotal 

Liabilitas   39  35  44 

2 

Dana 

Syirkah 

Temporer 

Tabungan 

Mudharabah 2 4 2 4 2 4 

Deposito 

Mudharabah 2 4 2 4 2 4 

Total Dana 

Syirkah 

Temporer 
2 4 2 4 2 4 

Subtotal Dana 

Syirkah   12  12  12 

3 Ekuitas 

Modal Saham 2 4 1 5 1 5 

Tambahan 

Modal Disetor 1 5 1 5 1 5 

Cadangan 

Revaluasi Aset 1 5 2 4 2 4 

Keuntungan 

Belum 

Direalisasi 

Investasi 

1 5 2 4 1 5 
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Saldo Laba 

Dicadangkan 1 5 2 4 1 5 

Saldo Laba 

Belum 

Dicadangkan 
1 5 2 4 1 5 

Komponen 

Ekuitas 

Lainnya 
2 4 2 4 2 4 

Saham Tresuri 2 4 2 4 1 5 

Kepentingan 

Non-

pengendali 
2 4 2 4 2 4 

Subtotal Ekuitas 
 39  39  39 

TOTAL 
 108  140  172 

    Sumber : Olah data (2025) 

Berikut kesimpulan data yang dianalisis : 

a) Tahun 2021  

Berikut hasil perhitungan pada tahun 2021 yaitu sebagai berikutr: 

 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 =
𝟏𝟎𝟖 

𝟏𝟕𝟓
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 = 𝟔𝟏, 𝟕𝟏% 

b) Tahun 2022 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 =
𝟏𝟒𝟎 

𝟏𝟕𝟓
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 = 𝟖𝟎, 𝟎𝟎% 

c) Tahun 2023 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 =
𝟏𝟕𝟐 

𝟏𝟕𝟓
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 = 𝟗𝟖, 𝟐𝟗% 
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Penilaian terhadap penerapan Good Corporate Governance (GCG) di PT 

Bank BTPN Syariah Tbk selama periode 2021–2023 menunjukkan tren yang 

sangat positif berdasarkan perhitungan Peringkat Komposit, yang mencerminkan 

kualitas penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan. Pada tahun 2021, 

peringkat komposit sebesar 61,71% menunjukkan kualitas tata kelola yang masih 

perlu perbaikan. Namun, terjadi peningkatan signifikan pada tahun 2022 dengan 

perolehan 80,00%, menandakan bahwa bank telah melakukan perbaikan sistemik 

dalam tata kelola, efisiensi aset dan liabilitas, serta penguatan ekuitas. Pada tahun 

2023 peringkat komposit mencapai 98,29%, mencerminkan implementasi GCG 

yang hampir sempurna.  

c. Earnings 

1) Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi bank dalam memanfaatkan total aset yang dimilikinya 

untuk menghasilkan laba. ROA menunjukkan seberapa besar laba bersih 

yang diperoleh bank dari seluruh aset yang dimiliki, berikut hasil 

pengujian yang dilakukan: 

Tabel 4.8 Perhitungan Return on Assets (ROA) tahun 2021-2023  

Tahun 
Income Before Tax 

(Jutaan) 
Total Asset (Jutaan) 

2021 0.25 8.5 

2022 0.30 9.0 

2023 0.35 9.5 

          Sumber : Olah data (2025) 
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Berikut perhitungan ROA yaitu sebagai berikut: 

 

𝑹𝑶𝑨 𝟐𝟎𝟐𝟏 =
𝟎, 𝟐𝟓 

𝟖, 𝟓
𝑿𝟏𝟎𝟎% = 𝟐, 𝟗𝟒% 

 

𝑹𝑶𝑨 𝟐𝟎𝟐𝟐 =
𝟎, 𝟑𝟎 

𝟗. 𝟎
𝑿𝟏𝟎𝟎% = 𝟑, 𝟑𝟑% 

 

𝑹𝑶𝑨 𝟐𝟎𝟐𝟑 =
𝟎, 𝟑𝟓 

𝟗. 𝟓
𝑿𝟏𝟎𝟎% = 𝟑, 𝟔𝟖% 

Berdasarkan hasil perhitungan ROA PT Bank BTPN Syariah Tbk 

selama tiga tahun terakhir, terjadi peningkatan kinerja yang positif. Pada 

tahun 2021, ROA tercatat sebesar 2,94%, kemudian meningkat menjadi 

3,33% pada tahun 2022, dan kembali naik menjadi 3,68% pada tahun 

2023. Peningkatan ini menunjukkan bahwa bank semakin efisien dalam 

mengelola asetnya untuk menghasilkan laba, mencerminkan kinerja 

keuangan yang semakin solid dan pengelolaan aset yang semakin optimal 

dari tahun ke tahun. 

2) Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba berdasarkan jumlah ekuitas atau modal yang 

dimiliki oleh pemegang saham. ROE mencerminkan sejauh mana 

manajemen bank mampu memberikan imbal hasil terhadap modal yang 

ditanamkan, berikut hasil pengujian yang dilakukan: 

Tabel 4.9 Perhitungan Return on Equity (ROE) tahun 2021-2023 

Laba Bersih  Jumlah 

2021 Rp 5.768.456 juta 
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2022 Rp 5.779.526 juta 

2023 Rp 6.180.798 juta 

Total   

          Sumber : Olah data (2025) 

Ekuitas   Jumlah 

2021 Rp 657.000 juta 

2022 Rp 653.000 juta 

2023 Rp 578.000 juta 

Total   

          Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑹𝑶𝑬 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

 

𝑹𝑶𝑬𝟐𝟎𝟐𝟏 =
𝟓𝟕𝟖. 𝟎𝟎𝟎

𝟓. 𝟕𝟔𝟖. 𝟒𝟓𝟔
𝑿𝟏𝟎𝟎% = 𝟏𝟎, 𝟎𝟐% 

 

𝑹𝑶𝑬𝟐𝟎𝟐𝟐 =
𝟔𝟓𝟑. 𝟎𝟎𝟎

𝟓. 𝟕𝟕𝟗. 𝟓𝟐𝟔
𝑿𝟏𝟎𝟎% = 𝟏𝟏, 𝟐𝟗% 

 

𝑹𝑶𝑬𝟐𝟎𝟐𝟑 =
𝟓𝟕𝟖. 𝟎𝟎𝟎 

𝟓. 𝟕𝟕𝟗. 𝟓𝟐𝟔
𝑿𝟏𝟎𝟎% = 𝟗, 𝟑𝟓% 

Berdasarkan data yang diperoleh, laba bersih bank selama tiga 

tahun berturut-turut adalah Rp5.768.456 juta pada 2021, Rp5.779.526 juta 

pada 2022, dan Rp6.180.798 juta pada 2023, sedangkan ekuitas tercatat 

sebesar Rp657.000 juta, Rp653.000 juta, dan Rp578.000 juta untuk tahun 

yang sama. 
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d. Capital 

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang menunjukkan tingkat 

kecukupan modal bank dalam menutupi risiko-risiko yang mungkin 

terjadi, seperti risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. CAR 

mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga solvabilitas dan 

memperkuat struktur permodalan. berikut hasil pengujian yang dilakukan: 

Tabel 4.10 Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) tahun 2021-2023 

Tahun Ekuitas (Rp juta) 

2021 7,094,900 

2022 8,407,995 

2023 8,777,133 

         Sumber : Olah data (2025) 

  

Berdasarkan data tersebut maka nilai ATMR sebagai berikut: 

Tahun ATMR  
Jumlah Aset - Aset yang tidak berbobot risiko 

2021 16,606,047 

2022 8,407,995 

2023 20,167,651 

                    Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑪𝑨𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 

𝐀𝐓𝐌𝐑
 

𝑪𝑨𝑹 =
7,094,900

16,606,047
=  42.73% 

      𝑪𝑨𝑹 =
8,407,995

8,407,995
=  42.71% 

𝑪𝑨𝑹 =
8,777,133

20,167,651
=  43.51% 
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Berdasarkan data yang diperoleh, ekuitas bank meningkat dari Rp7.094.900 

juta pada 2021 menjadi Rp8.777.133 juta pada 2023, sedangkan Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) menunjukkan fluktuasi dengan nilai 

Rp16.606.047 juta pada 2021 dan Rp20.167.651 juta pada 2023. Perhitungan CAR 

menunjukkan nilai yang cukup tinggi, yaitu sekitar 42,7% pada 2021 dan 2022, 

yang jauh di atas batas minimum regulasi, menandakan bahwa bank memiliki 

modal yang sangat memadai untuk menghadapi risiko yang timbul serta menjaga 

stabilitas keuangannya. 

3. Kinerja Keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio 

Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023 

a. Risk Profile 

1) Non-Performing Financing (NPF) 

Rasio Non-Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur 

tingkat pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh bank. Semakin tinggi 

nilai NPF, semakin besar risiko kredit yang ditanggung bank, yang dapat 

berdampak negatif terhadap profitabilitas dan stabilitas keuangan, berikut 

hasil perhitungan NPF pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada 

periode 2021-2023 yaitu sebagai berikut: 

a) Tahun 2021 

Tabel 4.11 Perhitungan Rasio Non-Performing Financing (NPF) 2021 

Financing Jumlah 

Murabahah Rp 200.000.000 

Mudharabah Rp 250.000.000 

Musyarakah Rp 800.000.000 

Ijarah Rp 425.789.567 
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Total  Rp.7.675.789.567 

Sumber : Olah data (2025) 

 

Pembiayaan Bermasalah Jumlah 

Murabahah Rp 90.000.000 

Mudharabah Rp 80.000.000 

Musyarakah Rp 94.456.223 

Ijarah Rp 60.000.000 

Total  Rp.324.456.223  

Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑵𝑷𝑭 =
𝑵𝒐𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒇𝒐𝒓𝒎𝒊𝒏𝒈 𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒏𝒈

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐅𝐢𝐧𝐚𝐧𝐜𝐢𝐧𝐠
 

 

𝑵𝑷𝑭 =
324.456.223

7.675.789.567
= 4,23% 

 

Non-Performing Financing (NPF) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur persentase pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh 

bank, yang menunjukkan tingkat risiko kredit yang harus ditanggung. 

Semakin tinggi nilai NPF, semakin besar pula risiko kredit tersebut, 

yang dapat berdampak negatif pada profitabilitas dan stabilitas 

keuangan bank. Pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk, data tahun 

2021 menunjukkan total pembiayaan sebesar Rp7.675.789.567 dengan 

pembiayaan bermasalah mencapai Rp324.456.223, sehingga rasio NPF 

dihitung sebesar 4,23%. 

b) Tahun 2022 

Tabel 4.12 Perhitungan Rasio Non-Performing Financing (NPF) 2022 

Financing Jumlah 

Murabahah Rp 115.613.885 
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Mudharabah Rp 956.454.495 

Musyarakah Rp 8.837.754.257 

Ijarah Rp 5.183.236 

Total  Rp. 9.914.995.873 

Sumber : Olah data (2025) 

 

Pembiayaan Bermasalah Jumlah 

Murabahah Rp 1.022.657 

Mudharabah Rp 9.426.212 

Musyarakah Rp 228.254.214 

Ijarah Rp 5.183.236 

Total  Rp.243.886.319  

Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑵𝑷𝑭 =
𝑵𝒐𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒇𝒐𝒓𝒎𝒊𝒏𝒈 𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒏𝒈

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐅𝐢𝐧𝐚𝐧𝐜𝐢𝐧𝐠
 

 

𝑵𝑷𝑭 =
243.886.319

9.914.995.873
= 2,46% 

Pada tahun 2022, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk mencatat total 

pembiayaan sebesar Rp9.914.995.873 dengan pembiayaan bermasalah 

sebesar Rp243.886.319. Dengan demikian, rasio Non-Performing 

Financing (NPF) pada tahun tersebut adalah 2,46%. Angka ini 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 2,46% dari total pembiayaan yang 

mengalami masalah, menandakan adanya penurunan risiko kredit 

dibandingkan tahun sebelumnya dan menunjukkan perbaikan dalam 

pengelolaan kualitas pembiayaan bank. 

c) Tahun 2023 

 Tabel 4.12 Perhitungan Rasio Non-Performing Financing (NPF) 2023 

Financing Jumlah 

Murabahah Rp 111.583.530 
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Mudharabah Rp 1.575.911.011 

Musyarakah Rp 9.402.872.597 

Ijarah Rp 6.869.002 

Total  Rp. 11.097.236.140 

Sumber : Olah data (2025) 

 

Pembiayaan Bermasalah Jumlah 

Murabahah Rp 745.469 

Mudharabah Rp 15.759.110 

Musyarakah Rp 220.466.559 

Ijarah Rp 6.869.002 

Total  Rp. 243.840.140 

Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑵𝑷𝑭 =
𝑵𝒐𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒇𝒐𝒓𝒎𝒊𝒏𝒈 𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒏𝒈

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐅𝐢𝐧𝐚𝐧𝐜𝐢𝐧𝐠
 

 

𝑵𝑷𝑭 =
243.840.140

11.097.236.140
= 2,20% 

Pada tahun 2023, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk mencatat total 

pembiayaan sebesar Rp11.097.236.140 dengan pembiayaan bermasalah 

sebesar Rp243.840.140. Rasio Non-Performing Financing (NPF) yang 

dihasilkan adalah sebesar 2,20%. Angka tersebut menunjukkan penurunan 

lebih lanjut dari tingkat pembiayaan bermasalah dibandingkan tahun 2022 

yang menandakan perbaikan dalam manajemen risiko kredit dan 

peningkatan kualitas portofolio pembiayaan bank, sehingga risiko kredit 

yang dihadapi bank semakin terkendali. 

2) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga (dana simpanan) 

disalurkan dalam bentuk pembiayaan. FDR mencerminkan efisiensi dalam 



66 

 

 

pengelolaan likuiditas serta kemampuan bank dalam menyalurkan 

dananya secara produktif. Semakin tinggi nilai FDR, semakin besar 

proporsi dana simpanan yang digunakan untuk pembiayaan. Namun 

demikian, rasio FDR yang terlalu tinggi dapat menunjukkan potensi risiko 

likuiditas yang tinggi. Berikut hasil mengujian yang dilakukan pada PT 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Perhitungan Rasio Non-Performing Financing (NPF) 2022 

Tahun Total Pembiayaan (Rp) 
Dana Syirkah 

Temporer (Rp) 

2021 Rp 10.324.546.778 Rp 10.564.879.776 

2022 Rp 9.671.119.554 Rp 10.271.141.926 

2023  Rp 10.853.396.000 Rp 10.548.529.392 

        Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑭𝑫𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒐𝒂𝒏

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐃𝐞𝐩𝐨𝐬𝐢𝐭
 

 

𝑭𝑫𝑹𝟐𝟎𝟐𝟏 =
10.324.546.778

10.564.879.776
=  97,72% 

 

𝑭𝑫𝑹𝟐𝟎𝟐𝟐 =
9.671.119.554

10.271.141.926
= 94,15% 

 

𝑭𝑫𝑹𝟐𝟎𝟐𝟑 =
10.853.396.000

10.548.529.392
= 99,56% 

Financing to Deposit Ratio (FDR) PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

menunjukkan tingkat efisiensi dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke 

dalam pembiayaan selama periode 2021 hingga 2023. Pada tahun 2021, 

FDR tercatat sebesar 97,72% kemudian menurun menjadi 94,15% pada 

tahun 2022 dan meningkat kembali menjadi 99,56% pada tahun 2023. 
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Rasio ini mengindikasikan bahwa bank mampu menyalurkan hampir 

seluruh dana simpanan nasabahnya menjadi pembiayaan produktif, 

dengan peningkatan efisiensi likuiditas yang cukup baik pada tahun 2023. 

b. Good Corporate Governance (GCG) 

1) Peringkat Komposit 

Penilaian terhadap penerapan GCG pada bank dilakukan melalui evaluasi 

menyeluruh yang menghasilkan peringkat komposit, Peringkat komposit 

menunjukkan kualitas penerapan prinsip-prinsip GCG di seluruh kegiatan 

bank. ata peringkat komposit GCG PT Bank Panin Dubai Syariah 

Tbkpada periode 2021–2023 dianalisis untuk menilai konsistensi dan 

efektivitas tata kelola perusahaan sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Good Corporate Governance (GCG) 

No Kategori Indikator 
Peringkat 

2021 

Skor 

2021 

Peringkat 

2022 

Skor 

2022 

Peringkat 

2023 

Skor 

2023 

1 Aset 

Total Aset 2 4 3 3 1 5 

Piutang 

Nasabah / 

Piutang 

Murabahah 

2 4 4 2 5 1 

Portofolio Efek 

/ Investasi 

Surat Berharga 

1 5 2 4 3 3 

Reverse Repo / 

Giro & 

Penempatan BI 

2 4 4 2 1 5 

Pembiayaan 

Mudharabah 
- - 5 1 3 3 

Pembiayaan 

Musyarakah 
- - 4 2 2 4 

Aset Tetap - - 4 2 5 1 

Aset 

Takberwujud 
- - 5 1 4 2 

Aset Lain-lain - - 4 2 5 1 



68 

 

 

Subtotal Aset  17  22  25 

2 Liabilitas 

Total Liabilitas 2 4 4 2 1 5 

Utang pada 

Lembaga 

Kliring dan 

Penjaminan 

(LKP) / Utang 

Nasabah 

2 4 3 3 5 1 

Utang Bank 5 1 5 1 5 1 

Dana Syirkah 

Temporer 
- - 3 3 2 4 

Subtotal 

Liabilitas 
 9  9  11 

3 Ekuitas 

Total Ekuitas 1 5 3 3 2 4 

Modal Saham - - 1 5 1 5 

Tambahan 

Modal Disetor 
- - 5 1 5 1 

Penghasilan 

Komprehensif 

Lain 

- - 5 1 3 3 

Saldo Laba 

Tidak 

Ditentukan 

- - 4 2 3 3 

Subtotal Ekuitas  5  12  16 

TOTAL  33  139  139 

    Sumber : Olah data (2025) 

Berikut kesimpulan data yang dianalisis : 

a) Tahun 2021 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 =
𝟓𝟓 

𝟑𝟑𝟑
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 = 𝟏𝟔, 𝟓𝟐% 

b) Tahun 2021  

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 =
𝟏𝟑𝟗 

𝟑𝟑𝟑
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 = 𝟒𝟏, 𝟕𝟒% 

c) Tahun 2021  
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𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 =
𝟏𝟑𝟗 

𝟑𝟑𝟑
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

𝑷𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕 = 𝟒𝟏, 𝟕𝟒% 

Berdasarkan data tersebut bahwa pada tahun 2021, peringkat 

komposit sebesar 16,52% yang dihitung dari rasio 55 dibagi 333 dikalikan 

100%. Namun ada data lain untuk tahun yang sama yang menunjukkan 

peringkat komposit sebesar 41,74% dengan perhitungan 139 dibagi 333 

dikalikan 100%. Data peringkat komposit 41,74%. 

c. Earnings 

1) Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi bank dalam memanfaatkan total aset yang dimilikinya 

untuk menghasilkan laba. ROA menunjukkan seberapa besar laba bersih 

yang diperoleh bank dari seluruh aset yang dimiliki, berikut hasil 

pengujian yang dilakukan: 

a) Tahun 2021, 2022,2023  

Berikut perhitungan ROA yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Perhitungan ROA 2021,2022,2023 

Tahun  Laba Total Aset 

2021 Rp 99.924.670.144 Rp 2.054.791.094.477 

2022 Rp 89.234.556.778 Rp 1.926.545.734.860 

2023 Rp 90.776.889.000 Rp 2.161.784.862.549 

 Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑅𝑂𝐴 2021 =
99.924.670.144

2.054.791.094.477
𝑋100% = 4,87% 
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𝑅𝑂𝐴 2022 =
99.924.670.144

2.054.791.094.477
𝑋100% = 4,87% 

 

𝑅𝑂𝐴 2023 =
90.776.889.000

2.161.784.862.549
𝑋100% = 4,20% 

Berdasarkan data PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk, ROA pada 

tahun 2021 tercatat sebesar 4,87%, yang dihitung dari laba sebesar 

Rp99.924.670.144 dengan total aset sebesar Rp2.054.791.094.477. Pada 

tahun 2022, laba mengalami penurunan menjadi Rp89.234.556.778, 

sementara total aset juga menurun menjadi Rp1.926.545.734.860. Hal ini 

menyebabkan ROA turun menjadi 4,63%. Namun pada tahun 2023, 

meskipun laba bersih sedikit meningkat menjadi Rp90.776.889.000, total 

aset naik cukup signifikan menjadi Rp2.161.784.862.549, sehingga ROA 

kembali menurun menjadi 4,20%. Penurunan ROA dalam dua tahun 

terakhir menunjukkan adanya penurunan efisiensi dalam pemanfaatan 

aset untuk menghasilkan laba, meskipun laba relatif stabil. 

2) Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba berdasarkan jumlah ekuitas atau modal yang 

dimiliki oleh pemegang saham. ROE mencerminkan sejauh mana 

manajemen bank mampu memberikan imbal hasil terhadap modal yang 

ditanamkan, berikut hasil pengujian yang dilakukan: 

a) Tahun 2021 

Berikut perhitungan ROE yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Perhitungan ROE 2021 
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Tahun  Laba Bersih  Total Ekuitas 

2021 Rp. 99.924.670.144 1.426.543.227.912 

2022 Rp. 89.234.556.778 2.787.777.567.000 

2023 Rp. 90.776.889.000 1. 912.543.227 

 Sumber : Olah data (2025) 

 

𝑅𝑂𝐸 2021 =
99.924.670.144

1.426.543.227.912
𝑋100% = 7,01% 

 

𝑅𝑂𝐸 2022 =
89.234.556.778

2.787.777.567.000
𝑋100% = 3,20% 

 

𝑅𝑂𝐸 2022 =
90.776.889.000

1. 912.543.227
𝑋100% = 47,47% 

Pada tahun 2021, bank memperoleh laba bersih sebesar Rp 

99.924.670.144 dengan total ekuitas Rp 1.426.543.227.912, sehingga 

ROE sebesar 7,01%. Pada tahun 2022, laba bersih menurun menjadi Rp 

89.234.556.778, sementara ekuitas meningkat signifikan menjadi Rp 

2.787.777.567.000, menyebabkan ROE turun menjadi 3,20%. Namun, 

pada tahun 2023 terjadi lonjakan ROE yang sangat tinggi, yaitu 47,47%, 

dengan laba bersih sebesar Rp 90.776.889.000 dan total ekuitas yang jauh 

lebih kecil yaitu Rp 1.912.543.227. 

d. Capital 

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang menunjukkan tingkat 

kecukupan modal bank dalam menutupi risiko-risiko yang mungkin 

terjadi, seperti risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. CAR 
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mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga solvabilitas dan 

memperkuat struktur permodalan. berikut hasil pengujian yang dilakukan: 

Tabel 4.17 Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Keterangan 2021 2022 2023 

Total Ekuitas 1,980.456.678.000 2.788.522.923.000 2.505.404.019.000 

Total Aset 2.044.456.778.000 17.343.246.865.000 14.791.738.012.000 

ATMR 3,554.667.567.567 14.791.738.012.000 17.343.246.865.000 

  Sumber : Olah data (2025) 

Berikut hasil perhitungan CAR = 

𝑪𝑨𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 

𝐀𝐓𝐌𝐑
 

𝑪𝑨𝑹𝟐𝟎𝟐𝟏 =
1,980.456.678.000

3,554.667.567.567
= 𝟓𝟓, 𝟕𝟎% 

𝑪𝑨𝑹𝟐𝟎𝟐𝟐 =
2.788.522.923.000

14.791.738.012.000
= 𝟏𝟖, 𝟖𝟓% 

𝑪𝑨𝑹𝟐𝟎𝟐𝟑 =
2.505.404.019.000

17.343.246.865.000
= 𝟏𝟒, 𝟒𝟒% 

Berdasarkan data yang diuji, pada tahun 2021 bank memiliki total ekuitas 

sebesar Rp 1.980.456.678.000 dan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) 

sebesar Rp 3.554.667.567.567 sehingga CAR mencapai 55,70%, yang 

menunjukkan modal yang sangat kuat dibandingkan risiko yang dihadapi. 

Namun, pada tahun 2022, meskipun total ekuitas meningkat menjadi Rp 

2.788.522.923.000, nilai ATMR meningkat tajam menjadi Rp 

14.791.738.012.000, sehingga CAR menurun drastis menjadi 18,85%. Pada 

tahun 2023, total ekuitas sedikit menurun menjadi Rp 2.505.404.019.000 dengan 

ATMR naik lagi menjadi Rp 17.343.246.865.000, sehingga CAR kembali turun 

menjadi 14,44%. Penurunan CAR selama dua tahun terakhir ini mengindikasikan 
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peningkatan risiko yang harus diwaspadai meskipun modal bank tetap cukup 

untuk memenuhi ketentuan minimum. 

 

4. Perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN Syariah Tbk dan 

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio Efisiensi Operasional 

(RGEC) pada periode 2021-2023 

Tabel 4.18 Perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN Syariah Tbk 

dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Aspek 

RGEC 
Indikator Tahun 

PT BTPN 

Syariah Tbk 

PT Panin 

Dubai 

Syariah Tbk 

Risk Profile 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF) 

2021 7,10% 4,23% 

2022 5,07% 2,46% 

2023 2,94% 2,20% 

Financing to 

Deposit 

Ratio (FDR) 

2021 89,77% 97,72% 

2022 74.43% 94,15% 

2023 85.13% 99,56% 

Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) 

Peringkat 

Komposit 

2021 61,71% 16,52% 

2022 98,29% 41,74% 

2023 98,29% 41,74% 

Earnings 

Return on 

Assets 

(ROA) 

2021 2,94% 4,87% 

2022 3,33% 4,87% 

2023 3,68% 4,87% 

Return on 

Equity 

(ROE) 

2021 10,02% 7,01% 

2022 11,29% 3,20% 
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2023 9,35% 47,47% 

Capital 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

2021 42.73% 55,70% 

2022 42.71% 18,85% 

2023 43.51% 14,44% 

       Sumber : Olah data (2025) 

Berikut kategori nilai perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank 

BTPN Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio 

Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023: 

Tabel 4.19 Rasio Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023 

Aspek 

RGEC 
Indikator Tahun 

PT 

BTPN 

Syariah 

Tbk 

Kategori 

PT Panin 

Dubai 

Syariah 

Tbk 

Kategori 

Risk Profile 

Non-

Performing 

Financing 

(NPF) 

2021 
7,10% Cukup 

Sehat 
4,23% Sehat 

2022 
5,07% Cukup 

Sehat 
2,46% Sehat 

2023 2,94% Sehat 2,20% Sehat 

Financing 

to Deposit 

Ratio 

(FDR) 

2021 
89,77% Cukup 

Sehat 
97,72% 

Cukup 

Sehat 

2022 
74.43% 

Sehat 94,15% 
Cukup 

Sehat 

2023 
85.13% Cukup 

Sehat 
99,56% 

Cukup 

Sehat 

Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) 

Peringkat 

Komposit 

2021 
61,71% Cukup 

Sehat 

16,52% Tidak 

sehat  

2022 
98,29% Sangat 

Sehat 

41,74% Kurang 

sehat 

2023 
98,29% Sangat 

Sehat 

41,74% Kurang 

sehat 

Earnings 

Return on 

Assets 

(ROA) 

2021 
2,94% Sangat 

Sehat  

4,87% Sangat 

Sehat 

2022 
3,33% Sangat 

Sehat 

4,87% Sangat 

Sehat 

2023 3,68% Sangat 4,87% Sangat 
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Sehat Sehat 

Return on 

Equity 

(ROE) 

2021 

10,02% Kurang 

Sehat 

7,01% Sangat 

Kurang 

Sehat 

2022 

11,29% Kurang 

Sehat 

3,20% Sangat 

Kurang 

Sehat 

2023 
9,35% Kurang 

Sehat 

47,47% Sehat 

Capital 

Capital 

Adequacy 

Ratio 

(CAR) 

2021 
42.73% Sangat 

Sehat 

55,70% Sangat 

Sehat 

2022 
42.71% Sangat 

Sehat 

18,85% Sangat 

Sehat 

2023 
43.51% Sangat 

Sehat 

14,44% Sangat 

Sehat 

    Sumber : Olah data (2025) 

Perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN Syariah Tbk dan PT 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada periode 2021 hingga 2023 menunjukkan 

perbedaan yang cukup signifikan dalam beberapa aspek Rasio Efisiensi 

Operasional (RGEC). Dari segi profil risiko, PT Bank Panin Dubai Syariah 

memiliki tingkat Non-Performing Financing (NPF) yang lebih rendah 

dibandingkan PT Bank BTPN Syariah, yang menunjukkan bahwa Panin Dubai 

Syariah lebih efisien dalam mengelola risiko kreditnya dan memiliki kualitas 

pembiayaan yang lebih sehat. Dalam hal Financing to Deposit Ratio (FDR), 

kedua bank berada pada kategori sehat hingga cukup sehat, namun Panin Dubai 

Syariah cenderung memiliki rasio yang lebih tinggi, menandakan penyaluran 

pembiayaan yang lebih agresif. Pada aspek tata kelola perusahaan atau Good 

Corporate Governance (GCG), PT Bank BTPN Syariah menunjukkan performa 

yang jauh lebih baik dengan peringkat komposit yang meningkat dari cukup 

sehat hingga sangat sehat, sedangkan Panin Dubai Syariah masih berada pada 



76 

 

 

kategori kurang sehat hingga tidak sehat, menunjukkan perlunya peningkatan 

dalam praktik tata kelola perusahaan.  

Dari sisi pendapatan, kedua bank sama-sama menunjukkan Return on 

Assets (ROA) yang sangat sehat dan stabil, yang mengindikasikan efisiensi 

dalam penggunaan aset untuk menghasilkan laba. Namun, pada Return on Equity 

(ROE), PT Bank BTPN Syariah cenderung berada pada kategori kurang sehat, 

sementara PT Bank Panin Dubai Syariah mengalami fluktuasi besar, dengan 

peningkatan signifikan pada tahun 2023 yang menunjukkan perbaikan 

profitabilitas. Terakhir, pada aspek modal, keduanya memiliki Capital Adequacy 

Ratio (CAR) yang sangat sehat sepanjang tiga tahun tersebut, menandakan 

kemampuan yang kuat dalam menutupi risiko yang ada. Secara keseluruhan, PT 

Bank Panin Dubai Syariah lebih unggul dalam pengelolaan risiko dan efisiensi 

aset, sementara PT Bank BTPN Syariah menunjukkan keunggulan dalam tata 

kelola perusahaan dan kestabilan modal.  

B. Pembahasan  

1. Kinerja Keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk Berdasarkan Rasio 

Efisiensi Operasional (RGEC) Pada Periode 2021-2023 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai 

kesehatan dan keberlanjutan operasional sebuah lembaga keuangan, termasuk 

bank syariah. Salah satu pendekatan yang digunakan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) untuk menilai kesehatan bank adalah metode RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital). 
55

Analisis kinerja 

                                                           
55 Mais, R. G.. Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, Bank Size, dan BOPO terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012–2017. Jurnal Akuntansi dan 

Manajemen (JAM), 17(1), 45–61, (2022) 
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keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk berdasarkan pendekatan RGEC pada 

periode 2021–2023 sejalan dengan teori Financial Performance menurut Weston 

dan Brigham yang menyatakan bahwa kinerja keuangan suatu entitas 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan 

sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan profitabilitas jangka panjang. 

Hal ini tercermin dari kemampuan bank dalam menjaga rasio keuangan utama 

seperti ROA dan CAR tetap berada pada kategori sangat sehat, sekaligus 

menurunkan rasio risiko kredit seperti NPF secara konsisten. 
56

Dalam penelitian 

ini, fokus diarahkan pada analisis kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk 

berdasarkan rasio RGEC selama periode 2021 hingga 2023, untuk mengevaluasi 

sejauh mana bank ini mampu mempertahankan stabilitas dan efisiensinya dalam 

mengelola risiko dan sumber daya.  

Dari aspek Risk Profile, indikator Non-Performing Financing (NPF) 

menunjukkan tren yang positif. Pada tahun 2021, NPF PT Bank BTPN Syariah 

Tbk berada pada angka 7,10% dengan kategori cukup sehat, kemudian turun 

menjadi 5,07% di tahun 2022 dan semakin membaik menjadi 2,94% pada 2023, 

yang masuk kategori sehat. Penurunan NPF ini menunjukkan adanya 

peningkatan kualitas pembiayaan dan kemampuan manajemen dalam mengelola 

risiko kredit. Di sisi lain, rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) berada pada 

kisaran 74,43%–89,77%, yang masih dalam kategori sehat dan cukup sehat. Hal 

ini mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga 

secara efisien namun tetap berhati-hati. Marcia Millon Cornett dalam Irham yang 

menyatakan bahwa pengendalian risiko kredit merupakan elemen penting dalam 
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menjamin stabilitas lembaga keuangan.
57

 Penurunan NPF dari 7,10% menjadi 

2,94% menunjukkan bahwa PT Bank BTPN Syariah Tbk berhasil menerapkan 

strategi mitigasi risiko yang efektif. Hal ini juga mencerminkan pendekatan 

kehati-hatian (prudential banking) dalam mengelola aset produktif. 

Aspek Good Corporate Governance (GCG) merupakan indikator penting 

yang mencerminkan integritas dan kualitas tata kelola perusahaan. PT Bank 

BTPN Syariah Tbk menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek ini. Pada 

tahun 2021, peringkat komposit GCG mencapai 61,71% dengan kategori cukup 

sehat. Peningkatan drastis terjadi pada tahun 2022 dan 2023, di mana skor GCG 

mencapai 98,29% dengan kategori sangat sehat. Hasil ini menunjukkan bahwa 

bank telah berhasil membangun sistem pengelolaan yang transparan, akuntabel, 

dan patuh terhadap prinsip-prinsip tata kelola yang baik.
58

 Pentingnya struktur 

tata kelola yang baik untuk meminimalkan konflik kepentingan antara 

manajemen dan pemilik modal. 

Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan 

aset dalam menghasilkan keuntungan. Selama periode penelitian, ROA PT Bank 

BTPN Syariah Tbk menunjukkan peningkatan dari 2,94% pada tahun 2021 

menjadi 3,33% pada 2022 dan mencapai 3,68% pada tahun 2023. Seluruh angka 

ini berada dalam kategori sangat sehat menurut standar penilaian perbankan. Tren 

kenaikan ROA menunjukkan bahwa bank berhasil meningkatkan laba bersih 
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58 Filianti, D. Analisis CAR, ROA, NPF, dan FDR Bank Panin Dubai Syariah sebelumn dan 
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tanpa perlu meningkatkan jumlah aset secara signifikan, yang menandakan 

efisiensi operasional yang baik.
59

  

Return on Equity (ROE) menunjukkan kemampuan bank dalam 

memberikan imbal hasil atas modal sendiri. Namun, hasil analisis menunjukkan 

bahwa meskipun bank cukup efisien dalam penggunaan aset (ROA), namun dari 

sisi ROE berada pada kategori kurang sehat. Pada tahun 2021 hingga 2023, ROE 

berturut-turut adalah 10,02%, 11,29%, dan 9,35%. Hal ini bisa disebabkan oleh 

tingginya jumlah ekuitas atau modal disetor yang tidak diimbangi dengan 

peningkatan laba bersih secara proporsional, sehingga menghasilkan rasio yang 

relatif rendah dibandingkan ekspektasi investor.
60

 

Aspek terakhir dalam RGEC adalah Capital, yang diukur menggunakan 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Selama tiga tahun berturut-turut, CAR PT Bank 

BTPN Syariah Tbk berada pada posisi yang sangat kuat, yaitu 42,73% (2021), 

42,71% (2022), dan meningkat menjadi 43,51% pada 2023. Rasio ini jauh di atas 

batas minimum yang ditetapkan oleh regulator, menandakan bahwa bank 

memiliki ketahanan modal yang sangat baik dalam menanggung risiko kerugian 

yang mungkin timbul. Kinerja CAR yang konsisten juga mencerminkan kehati-

hatian manajemen dalam menjaga solvabilitas jangka panjang. 

2. Kinerja Keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk Berdasarkan Rasio 

Efisiensi Operasional (RGEC) Pada Periode 2021-2023. 

Analisis kinerja keuangan sangat penting untuk menilai kesehatan dan 

keberlanjutan operasional suatu bank. Salah satu metode yang digunakan oleh 

                                                           
59 Hidayat, R. Pengaruh Rasio Perbankan Syariah terhadap Profitabilitas periode 2016–2020. 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam menilai tingkat kesehatan bank adalah 

pendekatan RGEC, yang mencakup empat aspek utama: Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital.
61

 Penelitian ini mengkaji kinerja 

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk selama periode 2021 hingga 2023 

berdasarkan rasio RGEC untuk melihat sejauh mana bank mampu menjaga 

efisiensi, tata kelola, profitabilitas, dan permodalannya.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk juga 

menunjukkan tren penurunan. Pada tahun 2021, CAR bank tercatat sangat tinggi 

yakni 55,70%, kemudian menurun menjadi 18,85% pada tahun 2022 dan lebih 

lanjut turun ke 14,44% di tahun 2023. Meskipun penurunan ini signifikan, ketiga 

nilai tersebut masih masuk dalam kategori sangat sehat menurut ketentuan OJK. 

CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki cadangan modal yang 

cukup besar untuk menanggung risiko kerugian dan tetap menjaga stabilitas 

keuangan. 
62

 

Pada perhitungan Return on Equity (ROE) bank menunjukkan dinamika 

yang menarik. Pada tahun 2021 dan 2022, ROE masing-masing berada pada 

angka 7,01% dan 3,20%, yang termasuk dalam kategori sangat kurang sehat. 

Namun, pada tahun 2023 terjadi lonjakan signifikan hingga 47,47%, yang 

menempatkan ROE dalam kategori sehat. Lonjakan ini bisa disebabkan oleh 

penurunan ekuitas atau peningkatan laba secara signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun pada awal periode kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

terhadap modal masih rendah, namun pada 2023 telah terjadi peningkatan kinerja 

yang cukup drastis.  
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Pada aspek Risk Profile, indikator Non-Performing Financing (NPF) 

menunjukkan tren yang sehat. Pada tahun 2021, NPF tercatat sebesar 4,23% dan 

terus menurun menjadi 2,46% di tahun 2022, serta 2,20% pada tahun 2023. 

Seluruh angka ini termasuk dalam kategori sehat, menandakan kemampuan bank 

dalam menjaga kualitas pembiayaan serta menekan tingkat pembiayaan 

bermasalah. Namun dari sisi Financing to Deposit Ratio (FDR), bank mencatat 

angka cukup tinggi, yaitu 97,72% di tahun 2021, meningkat menjadi 99,56% di 

2023. Meskipun masih dalam kategori cukup sehat, rasio FDR yang terlalu tinggi 

dapat mencerminkan ketergantungan yang tinggi pada dana pihak ketiga untuk 

pembiayaan yang berpotensi meningkatkan risiko likuiditas.
63

  

3. Perbandingan Kinerja Keuangan Antara PT Bank BTPN Syariah Tbk 

Dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk Berdasarkan Rasio Efisiensi 

Operasional (RGEC) Pada Periode 2021-2023 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) 

adalah pendekatan penilaian kesehatan bank yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Penilaian ini membantu mengukur seberapa baik kinerja dan 

stabilitas keuangan sebuah bank. Dalam penelitian ini, perbandingan dilakukan 

antara PT Bank BTPN Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada 

periode 2021–2023, untuk mengetahui bank mana yang memiliki kinerja 

keuangan yang lebih baik secara keseluruhan berdasarkan indikator-indikator 

dalam pendekatan RGEC. 

Dari aspek Risk Profile dengan indikator NPF, PT Bank BTPN Syariah 

Tbk menunjukkan penurunan rasio NPF dari 7,10% (2021) ke 2,94% (2023), 
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menandakan peningkatan kualitas pembiayaan. Sebaliknya, PT Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk memiliki rasio NPF yang lebih rendah secara konsisten, yaitu 

4,23% (2021) menjadi 2,20% (2023). Penjelasan tersebut sejalan dengan 

Ismayanti, Hamid Abdul, dan Saddan Husain menegaskan bahwa setiap lembaga 

wajib menyajikan laporan keuangan yang memenuhi prinsip syariah dalam hal 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.
64

 Prinsip ini juga 

menjadi bagian penting dalam indikator RGEC, terutama pada aspek Good 

Corporate Governance (GCG) 

Indikator FDR menunjukkan seberapa besar dana pihak ketiga yang 

disalurkan ke pembiayaan. PT Bank BTPN Syariah Tbk memiliki FDR yang 

cenderung stabil dengan rata-rata dalam kategori "Cukup Sehat", berkisar antara 

74,43% hingga 89,77%. Sebaliknya, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

menunjukkan FDR yang cukup tinggi, mencapai 99,56% pada 2023. Meskipun 

masih dalam kategori "Cukup Sehat", tingginya FDR pada Panin Dubai Syariah 

menunjukkan potensi risiko likuiditas yang lebih tinggi dibandingkan BTPN 

Syariah. 

Menurut Andi Bahri bahwa perilaku konsumsi dalam Islam menuntut 

keseimbangan antara kebutuhan dan nilai, dan bank syariah berperan sebagai 

fasilitator konsumsi yang sesuai syariah.
65

 Melalui pertumbuhan modal inti dan 

inovasi produk, baik PT Bank Panin Dubai Syariah maupun PT BTPN Syariah 

mendukung konsumsi masyarakat dalam koridor halal dan produktif, sejalan 

                                                           
64
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dengan maqashid syariah. Berdasarkan pendekatan RGEC, PT Bank BTPN 

Syariah Tbk menunjukkan kinerja yang lebih konsisten dan stabil dalam hal 

kualitas aset (NPF), tata kelola (GCG), serta permodalan (CAR). Sementara itu, 

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk unggul dalam hal profitabilitas aset (ROA), 

namun menghadapi tantangan serius dalam aspek GCG dan pengelolaan risiko 

likuiditas (FDR).
66

 Meskipun masing-masing bank memiliki keunggulan dalam 

aspek tertentu, PT Bank BTPN Syariah Tbk lebih unggul secara keseluruhan 

karena konsistensi dan stabilitasnya dalam menjaga efisiensi operasional dan 

kesehatan keuangan. 

Secara umum kedua bank syariah ini menunjukkan kinerja yang cukup 

kompetitif, namun masing-masing memiliki kekuatan dan kelemahan dalam 

aspek yang berbeda.
67

 Dari sisi risk profile, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

cenderung lebih unggul karena mampu menjaga kualitas pembiayaannya tetap 

sehat dan stabil. Hal ini menunjukkan kehati-hatian bank dalam menyalurkan 

pembiayaan serta kemampuan dalam mengelola risiko kredit dengan baikdalam 

hal tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance, PT Bank BTPN 

Syariah Tbk memiliki keunggulan yang signifikan. Bank ini menunjukkan 

komitmen tinggi terhadap prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

kepatuhan yang kuat, sehingga mendapat penilaian kesehatan yang jauh lebih 

baik dibandingkan Panin Dubai Syariah, yang dalam aspek ini masih menghadapi 

tantangan serius. Menurut Nur Hishaly GH bahwa NPF dan GCG merupakan dua 
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indikator utama yang signifikan memengaruhi kinerja bank syariah yang diukur 

melalui rasio Return on Assets (ROA) dan Net Operating Margin (NOM). Dalam 

penelitian tersebut, variabel NPF memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, yang 

berarti semakin rendah NPF, maka semakin tinggi ROA menunjukkan efisiensi 

dan keberhasilan dalam mitigasi risiko kredit.
68

 Ini sesuai dengan kinerja Panin 

Dubai Syariah yang mampu menjaga NPF di level sehat. 

Pada aspek permodalan, kedua bank sebenarnya sama-sama berada dalam 

kondisi yang sangat sehat. Namun, PT Bank BTPN Syariah Tbk mampu menjaga 

kestabilan permodalannya secara konsisten dari tahun ke tahun. Di sisi lain, 

meskipun PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk memiliki modal yang kuat, terdapat 

kecenderungan penurunan yang perlu menjadi perhatian agar tidak berdampak 

pada kemampuan bank dalam menanggung risiko di masa depan.
69

 Dari 

keseluruhan perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa PT Bank BTPN Syariah 

Tbk lebih baik dalam aspek tata kelola, stabilitas modal, dan konsistensi kinerja. 

Sedangkan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk unggul dalam efisiensi 

pemanfaatan aset dan pengelolaan pembiayaan. Dengan demikian, masing-

masing bank memiliki potensi dan tantangan yang berbeda, dan dapat dijadikan 

pembelajaran bagi penguatan sistem keuangan syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian ini yang menganalisis kinerja keuangan PT Bank BTPN 

Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan pendekatan 

RGEC pada periode 2021–2023 menunjukkan bahwa pendekatan RGEC sangat 
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Perbandingan Pendekatan Camels Dan Rgec (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-
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efektif dalam mengungkap kondisi kesehatan bank secara menyeluruh, baik dari 

sisi risiko, tata kelola, profitabilitas, maupun permodalan. Pembahasan penelitian 

relevan dengan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Arif  Husain yang 

juga menekankan bahwa RGEC mampu memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dibandingkan metode CAMELS, meskipun keduanya sama-sama 

digunakan untuk menilai kesehatan bank. Kesamaan lainnya terletak pada 

penggunaan data sekunder laporan keuangan tahunan serta fokus pada analisis 

kuantitatif untuk mengukur kinerja bank.
70

  

Penelitian ini juga memperkuat temuan dari Ipur Nindiani yang 

menyimpulkan bahwa bank-bank yang dianalisis melalui RGEC, baik syariah 

maupun konvensional, umumnya menunjukkan kondisi sangat sehat, khususnya 

pada aspek risk profile dan capital. Temuan serupa terlihat pada PT Bank BTPN 

Syariah Tbk yang menunjukkan rasio CAR yang sangat tinggi dan stabil, serta 

NPF yang menurun signifikan dari 7,10% pada tahun 2021 menjadi 2,94% pada 

tahun 2023, yang berarti bank berhasil menjaga kualitas kreditnya.
71

 Adapun PT 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk juga menunjukkan NPF yang rendah dan stabil, 

yaitu 4,23% menjadi 2,20% dalam periode yang sama, mendukung simpulan Ipur 

bahwa aspek profil risiko menjadi salah satu indikator utama dalam mengukur 

ketahanan bank. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan perbandingan 

kinerja keuangan PT BTPN Syariah Tbk Dengan Pt. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk Menggunakan Rasio RGEC Periode 2021-2023, maka kesimpulan penelitian 

ini yaitu sebagai berikut:  

1. Kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk berdasarkan Rasio Efisiensi 

Operasional (RGEC)selama periode 2021–2023 menunjukkan kondisi yang 

cenderung stabil dan baik. Bank ini menunjukkan perbaikan pada profil risiko 

khususnya dalam menurunkan tingkat pembiayaan bermasalah. Selain itu, 

dari aspek tata kelola perusahaan, PT BTPN Syariah berhasil 

mempertahankan tingkat kesehatan yang sangat baik secara konsisten. 

Meskipun profitabilitas bank tidak mengalami lonjakan tinggi, namun 

menunjukkan kestabilan. Modal bank juga tetap dalam kategori sangat sehat 

selama periode 2021–2023. 

2. Kinerja keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio 

Efisiensi Operasional (RGEC)menunjukkan nilai yang bervariasi dimana 

bank unggul dalam hal efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan laba 

dan berhasil menjaga kualitas pembiayaan tetap sehat. Namun dari sisi Good 

Corporate Governance bank menghadapi tantangan besar dan belum mampu 

menunjukkan perbaikan signifikan. Modal bank masih berada pada kategori 

sangat sehat meskipun terdapat penurunan pada periode akhir periode 2021-

2023 
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3. Perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN Syariah Tbk dan PT 

Bank Panin Dubai Syariah Tbkmenunjukkan bahwa masing-masing bank 

memiliki keunggulan pada aspek yang berbeda. PT BTPN Syariah Tbk lebih 

unggul dalam hal tata kelola, stabilitas modal, dan pengelolaan risiko 

pembiayaan. Sementara itu, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk lebih 

menonjol dalam kemampuan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki dan 

mempertahankan kualitas pembiayaan. Meskipun begitu, secara keseluruhan 

PT BTPN Syariah Tbk dinilai memiliki kinerja yang lebih konsisten dan 

stabil selama periode 2021-2023. 

B. Saran  

1. Kepada PT Bank BTPN Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Disarankan agar kedua bank terus meningkatkan dan mempertahankan 

kinerja keuangan berdasarkan indikator RGEC sedangkan PT Bank BTPN 

Syariah Tbk diharapkan dapat terus menjaga stabilitas kinerja, khususnya 

dalam mempertahankan efisiensi operasional dan memperkuat profitabilitas 

agar lebih kompetitif. Sementara PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

diharapkan dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap sistem tata kelola 

perusahaan agar dapat mencapai tingkat kesehatan yang lebih baik.  

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal dalam kajian kinerja 

keuangan perbankan syariah, khususnya dalam penerapan analisis RGEC. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar mencakup lebih banyak sampel 

bank syariah serta memperluas periode pengamatan agar hasil yang diperoleh 

lebih komprehensif dan akurat.  
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